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MOTTO 

 

“Allah SWT. Tidak mengatakan hidup ini mudah tetapi Allah SWT berjanji 

Bahwa sesungguhnya Bersama kesulitan ada kemudahan” 

(Q.S Al-Insyirah: 5-6) 

 

 

 

“Aku membahayakan nyawa ibuku untuk lahir ke dunia, jadi tidak mungkin aku 

tidak ada artinya, dan aku membuat ayahku bekerja tiap hari hingga lelah, jadi aku 

pastikan lelahnya tidak sia-sia” 

(Penulis) 

 

“Orang lain tidak akan paham struggle dan masa sulitnya kita, yang mereka ingin 

tahu hanya bagian success stories. Berjuanglah untuk diri sendiri walaupun tidak 

ada yang tepuk tangan. Kelak diri kita dimasa depan akan sangat bangga dengan 

apa yang kita perjuangkan saat ini. 

(Penulis) 
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ABSTRAK 

Melia, NIM. 22631045. Efektivitas Kinerja Keuangan Baznas Dalam 

Pentasharufan Dana Zakat Menggunakan Rasio Allocation To Collection Ratio 

(ACR) di Baznas Rejang Lebong. Skripsi. Program Studi Perbankan Syariah, 

Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Curup, 

2026. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pengukuran efektivitas 

kinerja keuangan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) dalam pentasharufan 

dana zakat sebagai bentuk akuntabilitas, transparansi, dan optimalisasi 

pengelolaan zakat. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis 

mekanisme pentasharufan dana zakat, mekanisme pengelolaan dana zakat, serta 

tingkat efektivitas kinerja keuangan BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong 

berdasarkan rasio Allocation to Collection Ratio (ACR).  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mekanisme pentasharufan dana 

zakat, mekanisme pengelolaan dana zakat, serta kategori dan tingkat efektivitas 

kinerja keuangan BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong dalam pentasharufan dana 

zakat berdasarkan rasio Allocation to Collection Ratio (ACR). Penelitian ini 

menggunakan metode mixed methods dengan pendekatan kuantitatif dan kualitatif 

deskriptif. Data kuantitatif diperoleh dari laporan keuangan dana zakat BAZNAS 

Kabupaten Rejang Lebong periode 2023–2025 yang dianalisis menggunakan rasio 

ACR, sedangkan data kualitatif diperoleh melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mekanisme pentasharufan dana zakat 

di BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong dilaksanakan melalui lima program 

utama, yaitu pendidikan, kesehatan, ekonomi, kemanusiaan, dan keagamaan. 

Penetapan mustahiq dilakukan melalui tahapan pemeriksaan administrasi, survei 

lapangan, rapat pleno pimpinan, dan penerbitan Surat Keputusan (SK). 

Berdasarkan hasil perhitungan rasio ACR, diperoleh nilai ACR tahun 2023 

sebesar 95,21% dengan kategori Highly Effective, tahun 2024 sebesar 81,49% 

dengan kategori Effective, dan tahun 2025 sebesar 81,56% dengan kategori 

Effective. Rata-rata nilai ACR sebesar 86,09% menunjukkan bahwa kinerja 

keuangan BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong dalam pentasharufan dana zakat 

berada pada kategori Effective. 

Kata Kunci: efektivitas, kinerja keuangan, BAZNAS, pentasharufan dana 

zakat, Allocation to Collection Ratio (ACR).  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Zakat merupakan instrumen ekonomi Islam yang memiliki peran 

strategis dalam mewujudkan keadilan sosial, mengurangi kesenjangan 

ekonomi, serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Melalui mekanisme 

redistribusi kekayaan dari golongan mampu (muzakki) kepada golongan yang 

berhak menerima (mustahiq), zakat diharapkan mampu menjadi solusi 

berkelanjutan dalam penanggulangan kemiskinan.1 Di Indonesia, pengelolaan 

zakat secara kelembagaan diamanahkan kepada Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) sebagai lembaga resmi negara yang bertugas menghimpun, 

mengelola, dan mendistribusikan (pentasharufan) dana zakat sesuai dengan 

prinsip syariah Islam serta ketentuan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku.2 

Seiring dengan meningkatnya potensi zakat nasional, tuntutan 

terhadap akuntabilitas, transparansi, dan efektivitas kinerja keuangan lembaga 

pengelola zakat semakin tinggi. Kepercayaan publik menjadi faktor kunci 

keberlangsungan lembaga zakat, karena keberhasilan penghimpunan dana 

sangat dipengaruhi oleh keyakinan muzakki terhadap profesionalitas dan 

integritas lembaga. Masyarakat tidak hanya menuntut kepatuhan terhadap 

                                                             
1
 Wahyu Akbar dan Jefry Tarantang, Manajemen Zakat (Hakikat Dan Spirit Alquran 

Surah At-Taubah 9:103), K-Media-Media, 2018. 
2
 Amir Syamsuadi, dkk, “Implementasi Kebijakan Pengelolaan Zakat: Studi Pada Badan 

Amil Zakat Nasional (Baznas) Kabupaten Pelalawan Tahun 2018,” Al-Amwal 11, no. 1 (2022): 1–

14. 
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prinsip syariah, tetapi juga mengharapkan agar dana zakat yang dihimpun 

dapat disalurkan secara optimal, tepat sasaran, dan memberikan dampak nyata 

bagi peningkatan kesejahteraan mustahiq.3 Oleh karena itu, pengukuran 

kinerja keuangan BAZNAS menjadi aspek penting untuk menilai sejauh 

mana efektivitas pengelolaan dan pentasharufan dana zakat telah 

dilaksanakan. 

Salah satu indikator yang digunakan dalam menilai efektivitas kinerja 

keuangan lembaga zakat adalah Allocation to Collection Ratio (ACR). Rasio 

ini menggambarkan perbandingan antara dana zakat yang disalurkan dengan 

dana zakat yang berhasil dihimpun dalam suatu periode tertentu. Nilai ACR 

yang tinggi menunjukkan bahwa lembaga zakat mampu menyalurkan dana 

secara cepat dan optimal kepada mustahik, sehingga dana zakat tidak terlalu 

lama mengendap.4 Dengan demikian, rasio ACR dapat mencerminkan 

kemampuan lembaga zakat dalam menjalankan fungsi sosial-ekonomi secara 

efektif dan berkelanjutan. 

Sebagai dasar dalam pengukuran rasio ACR tersebut, diperlukan data 

yang menggambarkan jumlah penghimpunan dan pentasharufan dana zakat 

pada periode tertentu. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan data 

keuangan BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong yang bersumber dari Laporan 

Perubahan Dana Zakat tahun 2023 dan 2024. Data tersebut mencakup total 

                                                             
3
 Sri Apriliyani, dkk, “Peran Lembaga Amil Zakat, Infaq Dan Shadaqah Muhammadiyah 

(Lazismu) Banjarnegara Dalam Meningkatkan Perekonomian Kaum Dhuafa,” Prosiding Hukum 

Ekonomi Syariah, (2020), https://doi.org/10.29313/syariah.v0i0.20982. 
4
 Mushlihatud Dina dan Vima Tista Putriana, “Effectiveness and Efficiency of Baznas 

with ACR and ISZM Method,” Al-Kharaj: Jurnal Ekonomi, Keuangan & Bisnis Syariah 6, no. 3 

(2024): 3399–3412. 
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dana zakat yang berhasil dihimpun, jumlah dana zakat yang disalurkan 

kepada berbagai asnaf, serta kondisi surplus dan saldo dana zakat. Secara 

ringkas, data penghimpunan dan pentasharufan dana zakat BAZNAS 

Kabupaten Rejang Lebong tahun 2023–2024 disajikan pada Tabel 1.1 berikut. 

Tabel 1.1 Data Penghimpunan dan Pentasharufan Dana Zakat BAZNAS 

Kabupaten Rejang Lebong Tahun 2023–2025 

Aspek 

Pengelolaan 

Dana Zakat 

Uraian 

Program / 

Asnaf 

2025 (Rp) 2024 (Rp) 2023 (Rp) 

Penghimpunan 

Dana Zakat 

Zakat 

Individu 

2.609.346.029 1.535.567.803 1.589.556.375 

Penerimaan 

Lain-lain 

Dana Zakat 

92.206 229 55.908 

Total 

Penghimpuna

n Dana Zakat 

2.609.438.235 1.535.568.032 1.589.612.283 

Pentasharufan 

Dana Zakat 

(Konsumtif & 

Produktif) 

Bantuan 

Sosial (Fakir) 

(1.601.080.000

) 

(1.001.524.000

) 

(1.221.417.000

) 

Bantuan 

Keagamaan & 

Pemberdayaa

n (Sabilillah) 

(190.228.210) (52.250.000) (91.525.000) 

Bantuan 

Mobilitas & 

Pendidikan 

(Ibnu Sabil) 

(10.820.000) (5.650.000) (1.900.000) 

Hak Amil 

(Operasional 

Pengelolaan) 

(326.168.254) (191.945.995) (198.694.555) 

Total 

Pentasharufan 

Dana Zakat 

(2.128.296.464

) 

(1.251.369.995

) 

(1.513.536.555

) 

Keseimbanga

n Dana Zakat 

Surplus 

(Defisit) Dana 

Zakat 

481.141.771 284.198.037 76.075.728 

Saldo Awal 

Dana Zakat 

1.434.487.680 1.150.289.643 1.074.213.915 

Saldo Akhir 

Dana Zakat 

1.915.629.451 1.434.487.680 1.150.289.643 
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Tabel di atas menunjukkan bahwa proses pentasharufan dana zakat di 

BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong telah dilaksanakan melalui berbagai 

program konsumtif dan produktif, sebagaimana hasil observasi awal peneliti. 

Penyaluran dana zakat didominasi oleh bantuan sosial bagi fakir, yang 

merupakan bentuk pemenuhan kebutuhan dasar mustahiq, serta program 

pendukung keagamaan dan pemberdayaan melalui asnaf sabilillah dan ibnu 

sabil.
 5 

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa rasio ACR relevan 

digunakan untuk menilai efektivitas kinerja keuangan lembaga zakat. 

Penelitian oleh Azizah yang mengkaji BAZNAS Kota Yogyakarta 

menemukan bahwa nilai ACR dapat menggambarkan tingkat efektivitas 

pentasharufan dana zakat serta menjadi indikator penting dalam menilai 

kinerja keuangan lembaga zakat secara kuantitatif.6 Selanjutnya, penelitian 

Safira dan Murniati pada BAZNAS Kota Padang menunjukkan bahwa nilai 

ACR berada pada kategori efektif hingga sangat efektif, yang 

mengindikasikan bahwa dana zakat yang dihimpun dapat disalurkan secara 

optimal kepada mustahiq.7  

Penelitian lain yang dilakukan oleh Nopiardo dan Putri di BAZNAS 

Kabupaten Sijunjung juga menegaskan bahwa rasio ACR mampu 

memberikan gambaran yang jelas mengenai efektivitas penyaluran dana 

                                                             
5
 Hasil Observasi Baznas Rejang Lebong Pada 25 Desember 2025 

6
 Siti Nur Azizah, “Efektivitas Kinerja Keuangan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 

Pada Program Pentasharufan Dana Zakat Di BAZNAS Kota Yogyakarta,” El-Jizya: Jurnal 

Ekonomi Islam 6, no. 1 (2018): 91–112, https://doi.org/10.24090/ej.v6i1.2049. 
7
 Linda Safira dan Murniati Murniati, “Analisis Efektivitas Penyaluran Zakat Pada 

Baznas Kota Padang,” Jurnal Ekonomi Dan Bisnis Dharma Andalas 25, no. 2 (2023): 614–24, 

https://doi.org/10.47233/jebd.v25i2.1007. 
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zakat, meskipun tingkat efektivitasnya bervariasi antar periode dan 

dipengaruhi oleh kondisi kelembagaan daerah.8 

Meskipun penelitian-penelitian tersebut telah mengkaji efektivitas 

kinerja keuangan BAZNAS di berbagai daerah, kajian serupa belum 

ditemukan secara spesifik pada BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong. 

Perbedaan karakteristik wilayah, potensi zakat, serta sistem pengelolaan 

menjadi alasan penting perlunya penelitian tersendiri agar hasil analisis lebih 

kontekstual dan relevan. 

Berdasarkan uraian teoritis, hasil observasi lapangan, wawancara 

dengan pihak BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong, serta temuan penelitian 

terdahulu tersebut, penelitian ini difokuskan pada analisis “Efektivitas 

Kinerja Keuangan Baznas Dalam Pentasharufan Dana Zakat 

Menggunakan Rasio Allocation to Collection Ratio (ACR) di Baznas 

Rejang Lebong”. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran 

objektif mengenai tingkat efektivitas kinerja keuangan BAZNAS Kabupaten 

Rejang Lebong, serta menjadi bahan evaluasi dan rekomendasi bagi 

peningkatan tata kelola zakat yang lebih profesional, transparan, dan 

berkelanjutan. 

 

                                                             
8
 Widi Nopiardo dan Gina Putri, “Allocation to Collection Ratio (ACR) Pada Badan Amil 

Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Sijunjung Tahun 2021,” ZAWA: Management of Zakat and 

Waqf Journal 4, no. 1 (2024): 41–50, https://doi.org/10.31958/zawa.v4i1.12932. 
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B.  Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang dapat 

diidentifikasi adalah sebagai berikut: 

1. Belum diketahui secara pasti tingkat efektivitas kinerja keuangan 

BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong dalam pentasharufan dana zakat 

berdasarkan rasio Allocation to Collection Ratio (ACR). 

2. Adanya potensi ketidakseimbangan antara dana zakat yang dihimpun 

dengan dana zakat yang disalurkan, sehingga diperlukan pengukuran 

kinerja keuangan yang objektif dan terukur. 

3. Belum adanya evaluasi kinerja keuangan secara kuantitatif yang secara 

khusus menggunakan rasio ACR sebagai indikator efektivitas 

pentasharufan dana zakat di BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong. 

 

C.  Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak meluas dari tujuan yang 

telah ditetapkan, maka batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Penelitian ini hanya berfokus pada analisis efektivitas kinerja keuangan 

BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong dalam pentasharufan dana zakat. 

2. Indikator yang digunakan untuk mengukur efektivitas kinerja keuangan 

adalah rasio Allocation to Collection Ratio (ACR). 
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3. Data yang dianalisis merupakan data keuangan zakat BAZNAS Kabupaten 

Rejang Lebong dalam periode tertentu sesuai dengan ketersediaan laporan 

keuangan. 

4. Penelitian ini tidak membahas efektivitas program zakat secara kualitatif 

maupun dampak sosial ekonomi mustahik secara mendalam. 

 

D.  Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah tersebut, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana mekanisme penghimpunan dana zakat di Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS) Kabupaten Rejang Lebong?  

2. Bagaimana mekanisme pentasharufan dana zakat di Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS) Kabupaten Rejang Lebong?  

3. Bagaimana kategori dan tingkat efektivitas kinerja keuangan BAZNAS 

Kabupaten Rejang Lebong dalam pentasharufan dana zakat berdasarkan 

hasil perhitungan Allocation to Collection Ratio (ACR)?  

 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui mekanisme penghimpunan dana zakat di Badan Amil 

Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Rejang Lebong.  
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2. Untuk mengetahui mekanisme pentasharufan dana zakat di Badan Amil 

Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Rejang Lebong.  

3. Untuk mengetahui kategori dan tingkat efektivitas kinerja keuangan 

BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong dalam pentasharufan dana zakat 

berdasarkan hasil perhitungan Allocation to Collection Ratio (ACR). 

F. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara 

teoritis maupun praktis, yaitu sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan di 

bidang ekonomi Islam, khususnya yang berkaitan dengan pengukuran 

efektivitas kinerja keuangan lembaga pengelola zakat menggunakan 

rasio Allocation to Collection Ratio (ACR). 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan bahan 

kajian bagi peneliti selanjutnya yang tertarik meneliti kinerja 

keuangan BAZNAS atau lembaga zakat lainnya dengan pendekatan 

rasio keuangan. 

c. Penelitian ini diharapkan dapat memperkuat teori dan konsep 

pengelolaan zakat yang menekankan pentingnya akuntabilitas, 

transparansi, dan efektivitas dalam pentasharufan dana zakat. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dalam menilai efektivitas 



 
 

9 
 

kinerja keuangan, khususnya dalam penyaluran dana zakat, serta 

sebagai dasar perbaikan dan peningkatan tata kelola zakat ke depan. 

b. Bagi pemerintah daerah dan pemangku kepentingan terkait, penelitian 

ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam perumusan 

kebijakan yang mendukung optimalisasi pengelolaan zakat di tingkat 

daerah. 

c. Bagi masyarakat dan muzakki, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

meningkatkan kepercayaan terhadap BAZNAS sebagai lembaga 

pengelola zakat yang profesional, transparan, dan bertanggung jawab 

dalam menyalurkan dana zakat kepada mustahiq. 

d. Bagi akademisi dan peneliti, penelitian ini dapat dijadikan sumber 

informasi dan perbandingan dalam kajian-kajian selanjutnya mengenai 

kinerja keuangan dan efektivitas pengelolaan zakat. 

 

G. Riview Kajian Terdahulu 

Beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini 

dapat dijadikan sebagai rujukan untuk memperkuat landasan penelitian, 

sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Subaekha berjudul Efektivitas 

Penyaluran Dana Zakat Berbasis Allocation to Collection Ratio (ACR) 

pada BAZNAS Kabupaten Cirebon Tahun 2020–2023, yang 
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dilaksanakan pada Program Studi Perbankan Syariah, Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam, UIN Siber Syekh Nurjati Cirebon.9  

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur tingkat efektivitas 

penyaluran dana zakat yang dilakukan oleh BAZNAS Kabupaten Cirebon 

dengan menggunakan rasio Allocation to Collection Ratio (ACR) sebagai 

indikator kinerja keuangan lembaga zakat. ACR digunakan untuk melihat 

perbandingan antara jumlah dana zakat yang berhasil disalurkan dengan 

jumlah dana zakat yang berhasil dihimpun dalam periode tertentu. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa nilai ACR BAZNAS Kabupaten Cirebon 

berada pada kategori cukup efektif hingga sangat efektif, serta mengalami 

tren peningkatan dari tahun ke tahun. Hal ini mengindikasikan bahwa 

kemampuan BAZNAS Kabupaten Cirebon dalam mengalokasikan dana 

zakat kepada mustahik semakin optimal dan menunjukkan perbaikan 

kinerja pengelolaan zakat.  

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 

terletak pada penggunaan rasio ACR sebagai alat ukur utama untuk 

menilai efektivitas kinerja keuangan dalam pentasharufan dana zakat. 

Adapun perbedaannya terletak pada lokasi dan objek penelitian, di mana 

penelitian terdahulu dilakukan pada BAZNAS Kabupaten Cirebon, 

sedangkan penelitian yang akan dilakukan secara spesifik difokuskan pada 

BAZNAS Rejang Lebong dengan karakteristik wilayah dan potensi zakat 

yang berbeda. 

                                                             
9
 Subaekha, “Efektivitas Penyaluran Dana Zakat Berbasis Allocation to Collection Ratio 

(ACR) pada BAZNAS Kabupaten Cirebon Tahun 2020–2023”, Skripsi, (UIN Siber Syekh Nurjati 

Cirebon, 2024). 
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Hengky Kurniawan berjudul Analisis 

Efektivitas Penyaluran Dana Zakat pada Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) dengan Menggunakan Allocation to Collection Ratio (ACR), 

yang disusun pada Program Studi Manajemen Dakwah, Fakultas 

Dakwah dan Ilmu Komunikasi, Universitas Islam Negeri Syarif 

Hidayatullah Jakarta.10 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat efektivitas 

penyaluran dana zakat yang dilakukan oleh BAZNAS dengan 

menggunakan rasio Allocation to Collection Ratio (ACR) sebagai alat 

ukur kinerja keuangan. Dalam penelitian ini, ACR digunakan untuk 

menilai sejauh mana dana zakat yang dihimpun dapat disalurkan secara 

tepat waktu dan optimal kepada mustahik sesuai dengan ketentuan syariah. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai ACR BAZNAS berada pada 

kategori efektif, yang menandakan bahwa dana zakat yang berhasil 

dihimpun sebagian besar telah disalurkan dengan baik. Temuan ini 

menunjukkan bahwa ACR merupakan indikator yang relevan untuk 

menilai efektivitas penyaluran dana zakat oleh lembaga amil zakat.  

Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada 

penggunaan rasio ACR sebagai indikator utama dalam mengukur 

efektivitas kinerja keuangan BAZNAS dalam pentasharufan dana zakat. 

Perbedaannya terletak pada lokasi dan objek penelitian, di mana penelitian 

ini tidak secara spesifik mengkaji BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong, 

                                                             
10

 Hengky Kurniawan, “Analisis Efektivitas Penyaluran Dana Zakat pada Badan Amil 

Zakat Nasional (BAZNAS) dengan Menggunakan Allocation to Collection Ratio (ACR)”, Skripsi, 

(Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2023).  
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sedangkan penelitian yang akan dilakukan difokuskan pada BAZNAS 

Rejang Lebong sebagai objek kajian utama. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Ishlah Mutamakkin berjudul 

Efektivitas Kinerja Keuangan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 

dalam Pendistribusian Dana Zakat Ditinjau dari Allocation to Collection 

Ratio (ACR), yang disusun pada Program Studi Manajemen Dakwah, 

Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi, Universitas Islam Negeri 

Syarif Hidayatullah Jakarta.11  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas kinerja 

keuangan BAZNAS dalam pendistribusian dana zakat melalui pendekatan 

rasio Allocation to Collection Ratio (ACR). Rasio ACR digunakan untuk 

menggambarkan kemampuan lembaga zakat dalam menyalurkan dana 

zakat yang dihimpun kepada mustahik secara efisien dan berkelanjutan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai ACR yang diperoleh berada 

pada kategori cukup efektif hingga efektif, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa kinerja keuangan BAZNAS dalam pendistribusian dana zakat telah 

berjalan dengan baik meskipun masih memiliki ruang untuk peningkatan.  

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 

terletak pada fokus kajian efektivitas pentasharufan dana zakat 

menggunakan rasio ACR. Adapun perbedaannya terletak pada objek dan 

periode penelitian, di mana penelitian ini dilakukan pada BAZNAS 

                                                             
11

 Ishlah Mutamakkin, “Efektivitas Kinerja Keuangan Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) dalam Pendistribusian Dana Zakat Ditinjau dari Allocation to Collection Ratio 

(ACR)”, Skripsi, (Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2023). 



 
 

13 
 

dengan cakupan dan waktu yang berbeda, sedangkan penelitian yang akan 

dilakukan secara khusus meneliti BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Nur Azizah berjudul Efektivitas 

Kinerja Keuangan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) pada 

Program Pentasharufan Dana Zakat di BAZNAS Kota Yogyakarta yang 

dipublikasikan dalam Jurnal El-Jizya (Jurnal Ekonomi Islam).12  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas kinerja 

keuangan BAZNAS Kota Yogyakarta dalam program pentasharufan dana 

zakat dengan menggunakan rasio Allocation to Collection Ratio (ACR) 

sebagai indikator pengukuran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai 

ACR BAZNAS Kota Yogyakarta berada pada kategori efektif, yang 

menandakan bahwa sebagian besar dana zakat yang berhasil dihimpun 

telah disalurkan secara optimal kepada mustahik. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa ACR merupakan rasio yang relevan dan efektif 

untuk menilai kinerja keuangan lembaga zakat.  

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 

terletak pada penggunaan rasio Allocation to Collection Ratio (ACR) 

sebagai indikator utama dalam menilai efektivitas kinerja keuangan 

BAZNAS dalam pentasharufan dana zakat. Adapun perbedaannya terletak 

pada lokasi dan karakteristik wilayah penelitian, di mana penelitian ini 

dilakukan di BAZNAS Kota Yogyakarta yang memiliki tingkat urbanisasi 

dan potensi zakat yang relatif tinggi, sedangkan penelitian yang akan 

                                                             
12

 Siti Nur Azizah. "Efektivitas kinerja keuangan badan amil zakat nasional (BAZNAS) 

pada program pentasharufan dana zakat di BAZNAS Kota Yogyakarta." El-Jizya: Jurnal Ekonomi 

Islam 6, no. 1 (2018): 91-112. 



 
 

14 
 

dilakukan difokuskan pada BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong dengan 

kondisi sosial ekonomi dan potensi zakat yang berbeda. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Linda Safira dan Murniati berjudul 

Analisis Efektivitas Penyaluran Zakat pada BAZNAS Kota Padang yang 

dipublikasikan dalam Jurnal Ekonomi dan Bisnis Daerah (JEBD).13 

Penelitian ini bertujuan untuk menilai tingkat efektivitas 

penyaluran dana zakat pada BAZNAS Kota Padang dengan menggunakan 

rasio Allocation to Collection Ratio (ACR). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa nilai ACR BAZNAS Kota Padang berada pada kategori sangat 

efektif, yang mengindikasikan bahwa penyaluran dana zakat telah berjalan 

dengan baik dan sesuai dengan prinsip pengelolaan zakat. Meskipun 

demikian, penelitian ini juga menemukan bahwa masih diperlukan 

peningkatan dalam aspek perencanaan dan pengawasan program 

penyaluran zakat agar kinerja lembaga semakin optimal.  

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 

terletak pada objek kajian, yaitu BAZNAS sebagai lembaga resmi 

pengelola zakat, serta penggunaan rasio ACR sebagai alat ukur efektivitas 

penyaluran dana zakat. Adapun perbedaannya terletak pada fokus analisis, 

di mana penelitian ini lebih menekankan pada evaluasi efektivitas 

penyaluran zakat yang dikaitkan dengan aspek perencanaan dan 

pengawasan program, sedangkan penelitian yang akan dilakukan lebih 

memfokuskan pada analisis efektivitas kinerja keuangan BAZNAS dalam 

                                                             
13

 Safira, dkk. "Analisis Efektivitas Penyaluran Zakat Pada Baznas Kota Padang." Jurnal 

Ekonomi dan Bisnis Dharma Andalas 25, no. 2 (2023): 614-624. 
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pentasharufan dana zakat menggunakan rasio ACR dengan lokasi 

penelitian di Kabupaten Rejang Lebong. 

Berdasarkan kajian terhadap penelitian-penelitian terdahulu, dapat 

diidentifikasi adanya kesenjangan penelitian (research gap) dalam kajian 

efektivitas kinerja keuangan BAZNAS. Penelitian-penelitian sebelumnya 

umumnya berfokus pada BAZNAS di wilayah perkotaan atau daerah dengan 

potensi zakat yang relatif besar, seperti Kota Cirebon, Kota Padang, Kota 

Yogyakarta, dan Kabupaten Banyumas. Selain itu, sebagian besar penelitian 

terdahulu lebih menitikberatkan pada hasil perhitungan rasio Allocation to 

Collection Ratio (ACR) secara kuantitatif tanpa mengaitkannya secara 

mendalam dengan kondisi riil pengelolaan zakat di lapangan. Padahal, 

perbedaan karakteristik wilayah, potensi zakat, serta sistem pengelolaan dan 

pendistribusian zakat di setiap daerah berpotensi menghasilkan tingkat 

efektivitas kinerja keuangan yang berbeda. Hingga saat ini, kajian yang 

secara khusus membahas efektivitas kinerja keuangan BAZNAS Kabupaten 

Rejang Lebong dalam pentasharufan dana zakat masih terbatas, sehingga 

diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengisi kekosongan kajian tersebut. 

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada fokus kajian yang 

secara spesifik menganalisis efektivitas kinerja keuangan BAZNAS 

Kabupaten Rejang Lebong dalam pentasharufan dana zakat dengan 

menggunakan rasio Allocation to Collection Ratio (ACR). Selain melakukan 

analisis kuantitatif melalui perhitungan ACR, penelitian ini juga 

dikombinasikan dengan hasil observasi lapangan dan wawancara dengan 
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pihak internal BAZNAS, sehingga mampu memberikan gambaran yang lebih 

kontekstual dan komprehensif mengenai praktik penyaluran dana zakat di 

tingkat kabupaten. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi empiris dan praktis sebagai bahan evaluasi kinerja 

serta rujukan kebijakan bagi BAZNAS, khususnya di daerah dengan 

karakteristik sosial ekonomi seperti Kabupaten Rejang Lebong. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Definisi Operasional 

1. Kinerja Keuangan  

a. Pengertian Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan merupakan gambaran tingkat keberhasilan 

suatu lembaga dalam mengelola sumber daya keuangan untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Menurut Fahmi, kinerja 

keuangan adalah analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana 

suatu lembaga telah melaksanakan aturan-aturan pelaksanaan 

keuangan secara baik dan benar.1 Dalam konteks lembaga zakat, 

kinerja keuangan tidak hanya diukur dari aspek keuntungan, tetapi 

lebih menekankan pada efektivitas dan efisiensi pengelolaan dana 

sosial.  Menurut Hafidhuddin, kinerja lembaga zakat dapat dilihat dari 

kemampuannya dalam menghimpun dan menyalurkan dana zakat 

secara optimal serta memberikan manfaat yang luas bagi mustahiq.2  

Secara keseluruhan kinerja keuangan BAZNAS berkaitan 

langsung dengan tanggung jawab (amanah) pengelola dana zakat 

dalam menghimpun dan menyalurkan dana secara efektif. Konsep 

kinerja keuangan dalam lembaga zakat juga dapat dijelaskan melalui 

Stewardship Theory, yang menekankan bahwa pengelola dana 

                                                             
1
 Irham Fahmi, Analisis Kinerja Keuangan (Bandung: Alfabeta, 2014): 2. 

2
 Didin Hafidhuddin, Zakat Dalam Perekonomian Modern (Jakarta: Gema Insani Press, 

2012): 91. 
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bertindak sebagai pihak yang amanah dan bertanggung jawab dalam 

mengelola sumber daya keuangan demi kepentingan umat. 

Stewardship Theory menjelaskan bahwa pengelola (amil zakat) 

bertindak sebagai pihak yang dipercaya untuk mengelola sumber daya 

demi kepentingan publik, bukan kepentingan pribadi.3 Hal ini selaras 

dengan penggunaan rasio ACR sebagai alat ukur efektivitas 

pengelolaan dana zakat. 

Oleh karena itu, dalam penelitian ini kinerja keuangan 

BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong didefinisikan sebagai 

kemampuan BAZNAS dalam mengelola dana zakat yang dihimpun 

agar dapat disalurkan secara efektif kepada mustahiq. Kinerja 

keuangan tersebut diukur menggunakan rasio Allocation to Collection 

Ratio (ACR) berdasarkan data laporan keuangan BAZNAS Kabupaten 

Rejang Lebong. 

b. Bentuk Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan pada lembaga zakat tidak hanya dinilai dari 

besar kecilnya dana yang dikelola, tetapi juga dari bagaimana dana 

tersebut dikelola secara efektif, efisien, dan berkelanjutan.  Menurut 

Elza Dwi Safira, dkk dalam jurnalnya, kinerja keuangan dapat 

                                                             
3
 J.H. Davis, dkk, “Toward a Stewardship Theory of Management,” Academy of 

Management Review 22, no. 1 (1997): 20–47, https://doi.org/10.2307/259223 

https://doi.org/10.2307/259223
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diklasifikasikan ke dalam beberapa bentuk utama, yaitu efektivitas, 

efisiensi, dan kapasitas keuangan.4 

1) Efektivitas keuangan merupakan kemampuan lembaga dalam 

menyalurkan dana zakat yang telah dihimpun kepada mustahik 

secara optimal dan tepat sasaran. Efektivitas ini mencerminkan 

sejauh mana tujuan utama pengelolaan zakat, yaitu meningkatkan 

kesejahteraan mustahik, dapat tercapai. Semakin besar proporsi 

dana yang disalurkan dibandingkan dengan dana yang dihimpun, 

maka semakin tinggi tingkat efektivitas lembaga tersebut. 

2) Efisiensi keuangan berkaitan dengan kemampuan lembaga dalam 

mengelola biaya operasional secara optimal. Efisiensi menunjukkan 

bahwa lembaga mampu menekan biaya operasional tanpa 

mengurangi kualitas layanan kepada masyarakat. Dalam konteks 

lembaga zakat, efisiensi sangat penting agar dana yang berasal dari 

umat dapat dimaksimalkan untuk kepentingan mustahik, bukan 

habis untuk biaya administrasi. 

3) Kapasitas keuangan menggambarkan kemampuan lembaga dalam 

menghimpun dana zakat secara berkelanjutan serta menjaga 

stabilitas keuangan organisasi. Kapasitas ini mencerminkan tingkat 

kepercayaan masyarakat terhadap lembaga zakat. Semakin tinggi 

                                                             
4
 Elza Dwi Safira, dkk, “Analisis Kinerja Keuangan Lembaga Amil Zakat Nasional 

Yakesma Dengan Model International Standard Of Zakat Management (Iszm) Dan Allocation To 

Collection Ratio (ACR) Periode 2019-2023,” Indonesian Journal of Economy, Business, 

Entrepreneuship and Finance 5, no. 2, (2025): 420–434, https://doi.org/10.53067/ijebef.v5i2.260 
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tingkat penghimpunan dana, maka semakin besar pula kapasitas 

lembaga dalam mengelola dan mendistribusikan dana zakat secara 

luas dan berkesinambungan. 

Ketiga bentuk kinerja keuangan tersebut saling berkaitan dan 

menjadi indikator penting dalam menilai kualitas pengelolaan 

keuangan lembaga zakat. Dengan adanya efektivitas, efisiensi, dan 

kapasitas yang baik, maka lembaga zakat dapat menjalankan fungsinya 

secara optimal sebagai pengelola dana umat yang amanah dan 

profesional. 

c. Indikator Kinerja Keuangan 

Indikator kinerja keuangan merupakan alat ukur yang 

digunakan untuk menilai tingkat keberhasilan suatu lembaga dalam 

mengelola sumber daya keuangannya. Menurut Irham Fahmi, kinerja 

keuangan dapat diukur melalui berbagai indikator yang tercermin 

dalam rasio keuangan, yang digunakan untuk mengevaluasi efektivitas, 

efisiensi, serta kondisi keuangan suatu organisasi secara menyeluruh. 

Dengan menggunakan indikator tersebut, pihak manajemen dapat 

mengetahui sejauh mana tujuan keuangan telah tercapai.5 

Dalam konteks lembaga zakat, indikator kinerja keuangan tidak 

hanya berorientasi pada profit, tetapi lebih menekankan pada aspek 

sosial, seperti optimalisasi penghimpunan dan penyaluran dana zakat. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Harto, 

                                                             
5
 Irham Fahmi, Analisis Kinerja Keuangan (Bandung: Alfabeta, 2012): 2. 
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Anggraeni, dan Bayinah, yang menyatakan bahwa pengukuran kinerja 

keuangan lembaga zakat dapat dilakukan melalui beberapa indikator 

utama, yaitu efektivitas, efisiensi, dan kapasitas keuangan. Adapun 

indikator kinerja keuangan lembaga zakat sebagai berikut:6 

1) Rasio Efektivitas (Allocation to Collection Ratio/ACR) 

Indikator ini digunakan untuk mengukur kemampuan 

lembaga dalam menyalurkan dana zakat dibandingkan dengan dana 

yang dihimpun. Semakin tinggi rasio ini, maka semakin efektif 

kinerja lembaga dalam mendistribusikan dana kepada mustahik. 

     
               

             
        

2) Rasio Efisiensi 

Mengukur perbandingan antara biaya operasional dengan 

dana yang dikelola. Rasio ini menunjukkan kemampuan lembaga 

dalam menekan biaya sehingga lebih banyak dana yang dapat 

disalurkan kepada mustahik.  

3) Rasio Kapasitas (Penghimpunan Dana) 

Menggambarkan kemampuan lembaga dalam menghimpun 

dana zakat secara berkelanjutan. Indikator ini mencerminkan 

tingkat kepercayaan masyarakat terhadap lembaga zakat.  

4) Rasio Pertumbuhan Dana 

                                                             
6
 Prayogo P. Harto, dkk, "Komparasi Kinerja Keuangan Lembaga Amil Zakat," Jurnal 

Akuntansi Dan Keuangan Islam 6, no.1 (2018): 19-33. 
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Digunakan untuk melihat perkembangan jumlah dana zakat 

yang dihimpun dari waktu ke waktu, sehingga dapat diketahui 

apakah kinerja lembaga mengalami peningkatan atau penurunan.  

Dengan demikian, indikator kinerja keuangan lembaga zakat 

tidak hanya berfokus pada aspek keuangan semata, tetapi juga 

mencerminkan keberhasilan lembaga dalam menjalankan fungsi 

sosialnya. Penggunaan indikator seperti efektivitas (ACR), efisiensi, 

dan kapasitas menjadi alat yang penting dalam menilai sejauh mana 

lembaga zakat mampu mengelola dana umat secara optimal, 

transparan, dan akuntabel. 

2. Pentasharufan 

a. Pengertian Pentasharufan 

Pentasharufan secara etimologis berasal dari kata tasharruf 

yang berarti pendistribusian atau pemanfaatan. Menurut Yusuf 

Qardhawi, pentasharufan zakat adalah proses penyaluran zakat kepada 

golongan yang berhak menerimanya (asnaf) sesuai dengan ketentuan 

syariah Islam.7  

Berdasarkan pandangan ini, distribusi zakat harus tepat sasaran, 

adil, dan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Distribusi zakat yang 

tepat sasaran merupakan bagian dari upaya untuk mewujudkan tujuan 

zakat sebagai alat untuk mendistribusikan kemakmuran dan keadilan 

sosial. Ibn Kathir menjelaskan bahwa distribusi zakat kepada 

                                                             
7
 Yusuf Qardhawi, Fiqh Az-Zakah, Terj. Salman Harun Dkk (Jakarta: Litera AntarNusa, 

2007): 35-37. 
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kelompok-kelompok tertentu bertujuan untuk menjaga keseimbangan 

sosial dan membantu kelompok masyarakat yang membutuhkan, 

sehingga zakat tidak hanya berorientasi pada konsumsi, tetapi juga 

memiliki fungsi sosial dan ekonomi yang komprehensif.8 Hal ini 

menegaskan bahwa pentasharufan zakat harus dilakukan secara tepat 

sasaran dan sesuai dengan ketentuan syariah. 

Pentasharufan zakat bukan hanya proses teknis penyaluran, 

tetapi memiliki tujuan syariah (maqāṣid) yaitu kemaslahatan dan 

pemberdayaan mustahik. Teori ini memperkuat penjelasan QS. At-

Taubah: 60 dan tafsir Qardhawi bahwa penyaluran zakat harus tepat 

sasaran, produktif, dan berdampak sosial. Penyaluran zakat kepada 

delapan golongan asnaf tersebut juga sejalan dengan konsep Maqāṣid 

al-Syarī„ah, yang menempatkan zakat sebagai instrumen untuk 

menjaga harta dan meningkatkan kesejahteraan sosial.9 

Tafsir Ibnu Katsir menjelaskan bahwa pembagian zakat kepada 

delapan golongan ini bertujuan untuk menciptakan keseimbangan 

sosial dan ekonomi dalam masyarakat, di mana zakat berfungsi sebagai 

instrumen untuk mengentaskan kemiskinan, membantu kelompok 

rentan, serta mendukung kepentingan umat secara luas. Dengan 

demikian, pentasharufan zakat tidak hanya bersifat konsumtif, tetapi 

                                                             
8
 Ibnu Katsir, Tafsir al-Qur'an al-'Azhim, Terj. Bahrun Abu Bakar (Bandung: Sinar Baru 

Algensindo, 2004): 168-170 
9
 Al-Syatibi, Al-Muwafaqat fi Usul al-Shariah (Beirut: Dar al-Kutub al-„Ilmiyyah), jil. 2: 

8–10. 
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juga dapat diarahkan pada aspek produktif selama masih berada dalam 

koridor asnaf yang ditetapkan syariah. 

Dalam konteks pengelolaan zakat oleh BAZNAS, ayat ini 

menjadi dasar normatif bahwa setiap pendistribusian dana zakat harus 

berlandaskan pada prinsip syariah, akuntabilitas, dan ketepatan 

sasaran. Oleh karena itu, efektivitas pentasharufan dana zakat dapat 

dinilai dari sejauh mana dana zakat yang dihimpun dapat disalurkan 

kepada asnaf secara optimal, tepat waktu, dan memberikan manfaat 

nyata bagi peningkatan kesejahteraan mustahiq. 

Pentasharufan zakat tidak hanya bersifat konsumtif, tetapi juga 

dapat bersifat produktif guna meningkatkan kemandirian ekonomi 

mustahik. Pentasharufan zakat yang efektif adalah penyaluran dana 

zakat yang tepat sasaran, tepat waktu, dan memberikan dampak jangka 

panjang bagi kesejahteraan mustahiq.10 Dalam penelitian ini, 

pentasharufan diartikan sebagai seluruh aktivitas pendistribusian dan 

pendayagunaan dana zakat oleh BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong, 

baik melalui program konsumtif maupun produktif, yang 

efektivitasnya diukur melalui rasio ACR. 

b. Bentuk Pentasharufan 

                                                             
10

 Romi Suradi dan Erni Panca Kurniasih, “Peningkatan Kesejahteraaan Mustahik Melalui 

Efektivitas Pengelolaan Dan Penyaluran Dana Zakat Produktif Oleh Baznas Provinsi Kalimantan 

Barat,” Jurnal Ekonomi Dan Manajemen 3, no. 2 (2024): 47–58. 
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Menurut Shaifurrahman Mahfudz dalam jurnal ilmiahnya, 

bentuk pentasharufan zakat secara umum dibagi menjadi dua, yaitu 

sebagai berikut:11 

1) Pentasharufan Konsumtif 

Pentasharufan konsumtif merupakan penyaluran zakat yang 

diberikan untuk memenuhi kebutuhan dasar mustahik secara 

langsung, seperti makanan, pakaian, dan kebutuhan sehari-hari. 

Bentuk ini bersifat jangka pendek karena zakat yang diberikan 

akan langsung habis digunakan oleh mustahik untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya.  

2) Pentasharufan Produktif 

Pentasharufan produktif adalah penyaluran zakat yang 

bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan mustahik melalui 

kegiatan ekonomi, seperti pemberian modal usaha atau pelatihan 

keterampilan. Zakat dalam bentuk ini tidak langsung habis, tetapi 

digunakan sebagai sarana untuk menghasilkan pendapatan 

sehingga mustahik dapat menjadi mandiri secara ekonomi.  

Jurnal tersebut dijelaskan bahwa zakat produktif memiliki 

peran penting dalam pengentasan kemiskinan karena mampu 

menciptakan keberlanjutan ekonomi bagi mustahik, sedangkan zakat 

konsumtif berfungsi sebagai solusi cepat untuk memenuhi kebutuhan 

dasar masyarakat yang membutuhkan.  

                                                             
11

 Shaifurrahman Mahfudz, "Standar Aturan Pendayagunaan Harta Zakat Dalam 

Mendorong Usaha Produktif." Jurnal Hukum Ekonomi Syariah 1, no.1 (2018): 1-21. 
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Dengan demikian, kedua bentuk pentasharufan ini saling 

melengkapi dalam pengelolaan zakat. Pentasharufan konsumtif 

berperan dalam memenuhi kebutuhan jangka pendek, sedangkan 

pentasharufan produktif berperan dalam meningkatkan kemandirian 

ekonomi mustahik dalam jangka panjang, sehingga tujuan zakat untuk 

kesejahteraan umat dapat tercapai secara optimal. 

c. Efektif Pentasharufan 

Efektivitas pentasharufan zakat merupakan ukuran keberhasilan 

lembaga zakat dalam menyalurkan dana kepada mustahik sesuai 

dengan tujuan yang telah ditetapkan. Efektivitas ini menunjukkan 

sejauh mana dana zakat yang disalurkan mampu memberikan manfaat 

yang optimal serta tepat sasaran bagi penerima zakat. 

Menurut Didin Hafidhuddin, pengelolaan zakat yang efektif 

ditandai dengan kemampuan lembaga dalam menyalurkan dana zakat 

kepada mustahik secara tepat sasaran, tepat guna, dan sesuai dengan 

prinsip syariah. Hal ini mencerminkan bahwa zakat tidak hanya 

disalurkan, tetapi juga memberikan dampak nyata terhadap 

peningkatan kesejahteraan mustahik.12 

Menurut Diah Dwi Fitriani dan Abdur Rohman dalam 

jurnalnya terkait pengelolaan zakat, efektivitas pentasharufan sering 

diukur melalui perbandingan antara dana yang disalurkan dengan dana 

yang dihimpun. Semakin besar proporsi dana yang disalurkan, maka 

                                                             
12

 Didin Hafidhuddin, Zakat dalam Perekonomian Modern (Jakarta: Gema Insani, 2002): 

76. 
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semakin tinggi tingkat efektivitasnya. Selain itu, efektivitas juga dapat 

dilihat dari ketepatan sasaran penyaluran serta keberhasilan program 

zakat dalam meningkatkan kondisi ekonomi mustahiq. Efektivitas 

pentasharufan zakat dapat dilihat dari beberapa indikator, yaitu:13 

1) Ketepatan Sasaran 

Dana zakat disalurkan kepada mustahiq yang berhak sesuai 

dengan ketentuan syariah (asnaf).  

2) Ketepatan Waktu 

Penyaluran zakat dilakukan tepat waktu, terutama bagi 

mustahik yang membutuhkan bantuan segera.  

3) Manfaat yang Dirasakan 

Zakat yang disalurkan mampu memberikan dampak positif 

bagi kehidupan mustahik, baik dalam memenuhi kebutuhan dasar 

maupun meningkatkan kesejahteraan.  

4) Tingkat Penyaluran Dana 

Besarnya dana yang disalurkan dibandingkan dengan dana 

yang dihimpun menunjukkan tingkat efektivitas lembaga dalam 

mengelola zakat.  

Dengan demikian, efektivitas pentasharufan zakat tidak hanya 

dilihat dari banyaknya dana yang disalurkan, tetapi juga dari kualitas 

penyaluran tersebut. Semakin tepat sasaran, tepat waktu, dan 

                                                             
13

 Diah Dwi Fitrian dan Abdur Rohman. "Efektivitas pendistribusian dana zakat dalam 

pemberdayaan ekonomi mustahik dengan pendekatan ZCP Poin 10 BAZNAS Jombang." Jurnal 

Ilmiah Edunomika 8, no.1 (2024). 
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memberikan dampak nyata, maka semakin tinggi tingkat efektivitas 

pentasharufan zakat dalam mencapai tujuan kesejahteraan umat. 

3. Zakat 

a. Pengertian Zakat 

Zakat merupakan harta tertentu yang wajib dikeluarkan oleh 

seorang muslim apabila telah memenuhi syarat nishab dan haul, untuk 

diberikan kepada golongan yang berhak menerimanya. Menurut 

Qardhawi, zakat adalah kewajiban finansial yang memiliki dimensi 

ibadah dan sosial ekonomi yang bertujuan untuk membersihkan harta 

serta membantu kesejahteraan masyarakat.14 

Menurut Hafidhuddin, dana zakat yang dikelola secara 

kelembagaan harus dikelola secara profesional, transparan, dan 

akuntabel agar dapat memberikan dampak maksimal bagi mustahiq.15 

Dalam penelitian ini, dana zakat didefinisikan sebagai dana zakat maal 

dan zakat fitrah yang berhasil dihimpun dan disalurkan oleh BAZNAS 

Kabupaten Rejang Lebong dalam periode penelitian, sebagaimana 

tercatat dalam laporan keuangan resmi lembaga. 

b.  Dasar Hukum Zakat 

Dasar hukum zakat dalam Islam bersumber dari Al-Qur‟an, 

Hadis, dan ijma‟ ulama. Ketiga sumber ini menegaskan bahwa zakat 

merupakan kewajiban bagi setiap muslim yang telah memenuhi syarat 
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 Qardhawi, Fiqh Az-Zakah, Terj. Salman Harun Dkk. 
15

 Hafidhuddin, Zakat Dalam Perekonomian Modern. 
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tertentu. Dalam Al-Qur‟an, salah satu dalil utama tentang zakat 

terdapat dalam QS. At-Taubah ayat 103: 

زُهمُْْ صَدقََت ْ أمَْىَالِهِمْْ مِهْْ خُذْْ يهِمْْ حطَُهِّ ۖ ْ عَلَيْهِمْْ وَصَلِّْ بِهَا وَحزَُكِّ ۖ ْ ل هُمْْ سَكَهْ  صَلََحكََْ إِنْ    ُْ  سَمِيعْ  وَاللّ 

 عَلِيمْ 

Artinya: “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu 

kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah 

untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) 

ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan Allah Maha Mendengar 

lagi Maha Mengetahui.”16 

 

Ayat ini menjelaskan bahwa zakat berfungsi untuk 

membersihkan harta dan jiwa muzakki serta memberikan ketenangan 

batin bagi pemberi zakat. 

Selain itu, dalam QS. Al-Baqarah ayat 43 juga dijelaskan 

perintah menunaikan zakat: 

لََةَْ وَأقَِيمُىا كَاةَْ وَآحىُا الص  اكِعِيهَْ مَعَْ وَارْكَعىُا الز   الز 

Artinya: “Dan dirikanlah salat, tunaikanlah zakat, dan rukuklah 

beserta orang-orang yang rukuk.”17 

 

Ayat ini menegaskan bahwa zakat merupakan kewajiban yang 

sejajar dengan salat sebagai bentuk ketaatan kepada Allah SWT. 

Dalam Hadis Nabi Muhammad SAW, zakat dijelaskan sebagai 

salah satu dari rukun Islam, sebagaimana sabda Rasulullah SAW yang 

diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim bahwa Islam dibangun atas 

lima perkara, yaitu syahadat, salat, zakat, puasa Ramadan, dan haji 

                                                             
16

 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya (QS. At-

Taubah: 103). 
17

 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya (QS. Al-

Baqarah: 43). 



 
 

32 
 

bagi yang mampu.18 Sementara itu, menurut ijma‟ ulama, zakat telah 

disepakati sebagai kewajiban (fardhu „ain) bagi setiap muslim yang 

memenuhi syarat. Zakat tidak hanya berfungsi sebagai ibadah, tetapi 

juga sebagai instrumen sosial untuk mewujudkan keadilan dan 

kesejahteraan ekonomi umat. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa zakat memiliki 

dasar hukum yang kuat dalam Islam, baik dari Al-Qur‟an, Hadis, 

maupun ijma‟ ulama, sehingga pelaksanaannya bersifat wajib dan 

mengandung dimensi spiritual serta sosial. 

c. Golongan Penerima Zakat (Asnaf) 

Dalam Islam, penyaluran zakat telah diatur secara jelas dan 

terperinci mengenai siapa saja yang berhak menerima zakat. Golongan 

penerima zakat tersebut dikenal dengan istilah asnaf, yaitu delapan 

golongan yang telah ditetapkan dalam Al-Qur‟an. 

Ketentuan mengenai asnaf dijelaskan dalam QS. At-Taubah 

ayat 60: 

دقََاثُْ إِو مَا قَابِْ وَفِي قلُىُبهُُمْْ وَالْمُؤَل فتَِْ عَلَيْهَا وَالْعَامِلِيهَْ وَالْمَسَاكِيهِْ لِلْفقُزََاءِْ الص   وَالْغَارِمِيهَْ الزِّ

ِْ سَبِيلِْ وَفيِ بِيلِْ وَابْهِْ اللّ  ۖ ْ الس  هَْ فزَِيضَت ْ  ِْ مِّ ۖ ْ اللّ   ُْ  حَكِيمْ  عَلِيمْ  وَاللّ 

Artinya: “Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, 

orang-orang miskin, para amil zakat, para muallaf yang 

dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang 

yang berutang, untuk jalan Allah, dan untuk orang yang 

sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang 
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 Muhammad bin Ismail al-Bukhari dan Muslim bin al-Hajjaj, Shahih al-Bukhari dan 

Shahih Muslim, Kitab al-Iman, Hadis tentang rukun Islam. 
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diwajibkan Allah. Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha 

Bijaksana.”19 

 

Berdasarkan ayat tersebut, terdapat delapan golongan yang 

berhak menerima zakat, yaitu:20 

1) Fakir yaitu orang yang sangat tidak memiliki harta dan tidak 

mampu memenuhi kebutuhan dasar hidupnya.  

2) Miskin yaitu orang yang memiliki penghasilan, tetapi tidak 

mencukupi kebutuhan hidup sehari-hari.  

3) Amil Zakat yaitu orang atau lembaga yang bertugas mengelola, 

mengumpulkan, dan menyalurkan zakat.  

4) Muallaf yaitu orang yang baru masuk Islam atau yang diharapkan 

dapat tertarik dan menguatkan keislamannya.  

5) Riqab (Hamba Sahaya) yaitu budak atau orang yang ingin 

memerdekakan dirinya dari perbudakan (dalam konteks modern 

dapat dimaknai sebagai pembebasan dari keterikatan atau kesulitan 

tertentu).  

6) Gharimin (Orang yang Berutang) yaitu orang yang memiliki utang 

untuk kebutuhan yang halal dan tidak mampu melunasinya.  

7) Fi Sabilillah yaitu orang yang berjuang di jalan Allah, seperti 

kegiatan dakwah, pendidikan, dan kepentingan umat.  

8) Ibnu Sabil yaitu orang yang sedang dalam perjalanan dan 

kehabisan bekal atau mengalami kesulitan.  

                                                             
19

 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahan (QS. At-Taubah: 

60). 
20

 Wahbah az-Zuhaili, Al-Fiqh al-Islami wa Adillatuhu (Damaskus: Dar al-Fikr, 1985): 

1940–1945. 



 
 

34 
 

Dengan demikian, ketentuan delapan asnaf ini menunjukkan 

bahwa zakat memiliki sistem distribusi yang sangat terstruktur dan 

adil. Hal ini bertujuan agar dana zakat tepat sasaran serta mampu 

memberikan manfaat yang luas bagi masyarakat yang membutuhkan 

4. BAZNAS 

a. Pengertian BAZNAS 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) adalah lembaga resmi 

yang dibentuk oleh pemerintah berdasarkan Undang-Undang Nomor 

23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat, yang bertugas 

menghimpun, mengelola, dan mendistribusikan zakat, infak, dan 

sedekah secara nasional.21 Menurut Hafidhuddin, keberadaan 

BAZNAS bertujuan untuk memastikan pengelolaan zakat dilakukan 

secara terorganisir, profesional, dan sesuai dengan prinsip syariah.22 

Dalam penelitian ini, BAZNAS yang dimaksud adalah 

BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong, yaitu lembaga pengelola zakat 

di tingkat daerah yang menjadi objek penelitian. Kinerja keuangan 

BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong dianalisis berdasarkan 

kemampuan lembaga tersebut dalam menghimpun dan menyalurkan 

dana zakat secara efektif melalui pendekatan rasio ACR. 

b. Dasar Hukum BAZNAS 

Dasar hukum pembentukan dan pengelolaan BAZNAS (Badan 

Amil Zakat Nasional) di Indonesia didasarkan pada ketentuan 
                                                             

21
 Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan 

Zakat, Pasal 5. 
22

 Hafidhuddin, Zakat Dalam Perekonomian Modern. 
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peraturan perundang-undangan yang mengatur pengelolaan zakat 

secara nasional. 

Dasar hukum utama BAZNAS adalah Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat. 

Dalam undang-undang tersebut dijelaskan bahwa pengelolaan zakat 

dilakukan oleh BAZNAS sebagai lembaga yang berwenang secara 

nasional dalam menghimpun, mendistribusikan, dan mendayagunakan 

zakat. Selain itu, undang-undang ini juga mengatur keberadaan 

Lembaga Amil Zakat (LAZ) sebagai mitra BAZNAS yang harus 

mendapatkan izin resmi dari pemerintah.23 

Ketentuan lebih lanjut mengenai pelaksanaan pengelolaan 

zakat diatur dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 

14 Tahun 2014 tentang Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 

2011. Peraturan ini menjelaskan secara lebih rinci mengenai 

mekanisme pengumpulan, pendistribusian, pendayagunaan zakat, serta 

sistem pelaporan dan pertanggungjawaban BAZNAS.24 Selain itu, 

pengelolaan zakat juga diperkuat dengan berbagai peraturan BAZNAS 

yang mengatur teknis operasional, standar pelaporan keuangan, serta 

tata kelola lembaga agar pengelolaan zakat dapat dilakukan secara 

transparan, akuntabel, dan sesuai dengan prinsip syariah. 

                                                             
23

 Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan 

Zakat. 
24

 Republik Indonesia, Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 2014 tentang 

Pelaksanaan UU No. 23 Tahun 2011. 
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Dengan demikian, dasar hukum BAZNAS menunjukkan bahwa 

lembaga ini memiliki legitimasi kuat dari negara dalam mengelola 

zakat secara nasional untuk mewujudkan kesejahteraan umat dan 

mengurangi kemiskinan. 

c. Tujuan BAZNAS 

Berdasarkan beberapa penelitian dalam jurnal ilmiah tentang 

pengelolaan zakat, BAZNAS sebagai lembaga resmi pengelola zakat 

nasional memiliki tujuan utama untuk meningkatkan kesejahteraan 

umat melalui pengelolaan zakat yang profesional, transparan, dan 

akuntabel. 

Menurut Muhamad Khaerunnizam dan Puji Purnawan, tujuan 

utama BAZNAS dalam pengelolaan zakat adalah mewujudkan 

kesejahteraan masyarakat melalui program-program pemberdayaan di 

bidang ekonomi, pendidikan, kesehatan, dan sosial kemanusiaan. 

Program tersebut sejalan dengan tujuan pembangunan berkelanjutan 

(SDGs), khususnya dalam pengentasan kemiskinan dan peningkatan 

kualitas hidup masyarakat.25 Selain itu, penelitian lain menunjukkan 

bahwa BAZNAS berperan sebagai lembaga yang bertujuan untuk 

mengoptimalkan penghimpunan dan penyaluran zakat secara nasional, 

sehingga dana zakat dapat dikelola secara terpusat, terarah, dan tepat 

sasaran kepada mustahik yang berhak menerimanya. Hal ini juga 

                                                             
25

 Muhamad Khaerunnizam dan Puji Purnawan. "Efektivitas Sentralisasi Fiskal Zakat 

Melalui Baznas dalam Pembangunan Ekonomi Lokal." Jurnal Mahasiswa Manajemen dan 

Akuntansi 3, no. 2 (2024): 307-315. 
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bertujuan untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan zakat serta 

memperkuat sistem distribusi ekonomi Islam di Indonesia.26  

Tujuan BAZNAS dapat dirangkum sebagai berikut: 

1) Meningkatkan efektivitas pengumpulan dan pengelolaan zakat 

secara nasional.  

2) Mendistribusikan zakat secara tepat sasaran kepada delapan asnaf.  

3) Meningkatkan kesejahteraan dan kemandirian mustahik melalui 

program pemberdayaan.  

4) Mengurangi kemiskinan dan kesenjangan sosial di masyarakat.  

5) Mewujudkan tata kelola zakat yang transparan, profesional, dan 

akuntabel.  

Dengan demikian, tujuan BAZNAS tidak hanya berfokus pada 

aspek ibadah, tetapi juga memiliki peran strategis dalam pembangunan 

sosial dan ekonomi umat melalui pengelolaan zakat yang terstruktur 

dan berkelanjutan. 

5. Rasio Allocation to Collection Ratio (ACR) 

a. Pengertian Rasio Allocation to Collection Ratio (ACR) 

Rasio Allocation to Collection Ratio (ACR) merupakan salah 

satu rasio kinerja keuangan yang digunakan untuk mengukur 

efektivitas lembaga zakat dalam menyalurkan dana zakat yang telah 

dihimpun. Menurut Beik dan Arsyianti, ACR adalah rasio yang 

                                                             
26

 Rodjiyan Alby Muhammad dan Muhammad Amir Hakimi Bin Hishammuddin. 

"Optimalisasi Pengelolaan Zakat sebagai Instrumen Fiskal dalam Meningkatkan Kesejahteraan 

Umat: Perspektif Integrasi Zakat dalam APBN." ZISWAF ASFA JOURNAL 3, no. 2 (2025): 100-

116. 
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menunjukkan seberapa besar dana zakat yang berhasil disalurkan 

dibandingkan dengan dana zakat yang dihimpun dalam satu periode 

tertentu.27 Rasio ini menjadi indikator penting dalam menilai apakah 

dana zakat telah dimanfaatkan secara optimal atau masih banyak yang 

mengendap. 

Rasio ACR dihitung dengan rumus: 

ACR = 
                           

                        
 × 100% 

Nilai ACR yang tinggi menunjukkan tingkat efektivitas 

pentasharufan dana zakat yang baik, sedangkan nilai ACR yang 

rendah mengindikasikan adanya keterlambatan atau ketidakefektifan 

dalam penyaluran dana zakat. Dalam penelitian ini, ACR digunakan 

sebagai alat utama untuk mengukur efektivitas kinerja keuangan 

BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong. 

b. Klasifikasi Nilai ACR 

Nilai Allocation to Collection Ratio (ACR) dapat digunakan 

untuk menginterpretasikan tingkat efektivitas penyaluran dana zakat 

oleh lembaga pengelola zakat. Klasifikasi ini menunjukkan sejauh 

mana dana zakat yang dihimpun dapat disalurkan kembali kepada 

mustahik secara optimal dalam periode tertentu.28 Semakin tinggi nilai 

ACR, maka semakin besar proporsi dana yang berhasil disalurkan 

dibandingkan dengan dana yang dihimpun, sehingga menunjukkan 

                                                             
27

 Irfan Syauqi Beik dan Laily Dwi Arsyianti, Ekonomi Pembangunan Syariah (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2016): 198. 
28

 Pusat Kajian Strategis Badan Amil Zakat Nasional (PUSKAS BAZNAS), Outlook 

Zakat Indonesia (Jakarta: PUSKAS BAZNAS, berbagai edisi laporan). 
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bahwa lembaga zakat semakin efektif dalam menjalankan fungsi 

distribusinya. Sebaliknya, nilai ACR yang rendah menunjukkan bahwa 

penyaluran dana zakat masih belum optimal atau tertahan dalam 

pengelolaan. 

Adapun klasifikasi nilai ACR adalah sebagai berikut: 

Tabel 2.1 Klasifikasi Nilai Allocation to Collection Ratio (ACR)29 

No 

Nilai 

ACR 

(%) 

Tingkat 

Efektivitas 
Keterangan 

1 ≥ 90% Sangat 

efektif 

Dana zakat yang disalurkan sangat 

optimal dan hampir seluruh dana 

tersalurkan kepada mustahik. 

2 70% – 

< 90% 

Efektif Penyaluran dana zakat sudah baik, 

hanya sebagian kecil yang belum 

tersalurkan. 

3 50% – 

< 70% 

Cukup efektif Penyaluran dana berjalan cukup, 

namun belum optimal dan masih 

terdapat ketidakseimbangan. 

4 20% – 

< 50% 

Kurang 

efektif 

Penyaluran dana masih rendah 

dibandingkan dana yang dihimpun. 

5 < 20% Tidak efektif Penyaluran dana sangat rendah dan 

belum berjalan dengan baik. 

 

Dengan demikian, klasifikasi ACR tidak hanya memberikan 

gambaran angka, tetapi juga mencerminkan kualitas kinerja lembaga 

zakat dalam mengelola dan menyalurkan dana umat secara profesional, 

transparan, dan sesuai dengan tujuan syariah. 

c. Fungsi ACR dalam Pengukuran Kinerja 

                                                             
29

 Irfan Syauqi Beik dan Laily Dwi Arsyianti, Ekonomi Pembangunan Syariah (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2016). 
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Menurut Hamdani, Sopianti, dan Romdhon, fungsi Allocation 

to Collection Ratio (ACR) dalam pengukuran kinerja lembaga zakat 

adalah sebagai berikut:30 

1) Mengukur efektivitas penyaluran dana zakat. ACR digunakan 

untuk menilai seberapa besar dana zakat yang berhasil disalurkan 

dibandingkan dengan dana yang dihimpun.  

2) Sebagai indikator kinerja lembaga zakat. ACR mencerminkan 

kemampuan lembaga dalam mengelola dan menyalurkan dana 

zakat secara optimal.  

3) Sebagai alat evaluasi pengelolaan keuangan. ACR membantu 

menilai keseimbangan antara dana yang masuk (collection) dan 

dana yang disalurkan (allocation).  

4) Sebagai dasar pengambilan keputusan manajemen. Hasil ACR 

dapat digunakan untuk memperbaiki strategi penghimpunan dan 

penyaluran zakat.  

5) Meningkatkan akuntabilitas dan transparansi Lembaga. ACR 

menunjukkan tingkat keterbukaan lembaga dalam mengelola dana 

zakat kepada publik. 

Berdasarkan fungsi ACR di atas, dapat dianalisis bahwa 

Allocation to Collection Ratio (ACR) merupakan indikator yang 

sangat penting dalam mengukur kinerja lembaga zakat, khususnya 

dalam aspek efektivitas penyaluran dana. ACR tidak hanya berperan 

                                                             
30

 Hamdani, dkk, "Efficiency and Effectivity of The National Zakat Charity Organization 

(BAZNAS) with Data Envelopment Analysis Method and Allocation to Collection 

Ratio." Business Innovation and Entrepreneurship Journal 4, no. 3 (2022): 263-270. 
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sebagai alat ukur matematis, tetapi juga mencerminkan kualitas 

manajemen pengelolaan zakat secara keseluruhan. 

Semakin tinggi nilai ACR, maka semakin besar proporsi dana 

zakat yang berhasil disalurkan kepada mustahik dibandingkan dana 

yang dihimpun, sehingga menunjukkan bahwa lembaga zakat telah 

menjalankan fungsi distribusi secara optimal. Sebaliknya, nilai ACR 

yang rendah mengindikasikan bahwa penyaluran dana belum berjalan 

maksimal dan perlu adanya evaluasi dalam strategi pengelolaan dana. 

ACR juga memiliki peran strategis dalam meningkatkan 

transparansi dan akuntabilitas lembaga zakat. Hal ini penting karena 

kepercayaan masyarakat (muzakki) sangat bergantung pada sejauh 

mana lembaga mampu mengelola dan menyalurkan dana secara tepat 

sasaran. Dengan demikian, ACR tidak hanya menjadi alat ukur kinerja 

keuangan, tetapi juga menjadi instrumen penting dalam menjaga 

kepercayaan publik dan meningkatkan kualitas tata kelola lembaga 

zakat. 

 

B. Kerangka Pemikiran 

Penelitian ini didasarkan pada Stewardship Theory yang menjelaskan 

bahwa pengelola (amil zakat) merupakan pihak yang diberi amanah untuk 

mengelola dana zakat secara profesional, transparan, dan bertanggung jawab 

demi kepentingan masyarakat. Dalam konteks BAZNAS Kabupaten Rejang 

Lebong, amanah tersebut diwujudkan melalui kegiatan penghimpunan dana 
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zakat dari para muzakki dan pentasharufan dana zakat kepada mustahik sesuai 

dengan ketentuan syariah sebagaimana diatur dalam QS. At-Taubah ayat 60.31 

Menurut teori pengelolaan zakat, keberhasilan suatu lembaga zakat 

tidak hanya diukur dari besarnya dana yang berhasil dihimpun, tetapi juga dari 

kemampuan lembaga dalam menyalurkan dana tersebut secara tepat sasaran, 

tepat waktu, dan optimal.32 Oleh karena itu, efektivitas kinerja keuangan 

BAZNAS dapat dianalisis melalui Allocation to Collection Ratio (ACR) yang 

membandingkan jumlah dana zakat yang disalurkan dengan jumlah dana yang 

berhasil dihimpun.33 

Semakin tinggi nilai ACR, semakin efektif kinerja keuangan BAZNAS 

dalam melaksanakan pentasharufan dana zakat. Sebaliknya, semakin rendah 

nilai ACR menunjukkan bahwa dana zakat yang berhasil dihimpun belum 

tersalurkan secara optimal sehingga diperlukan evaluasi terhadap sistem 

penghimpunan maupun penyaluran dana zakat.34 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini menganalisis hubungan 

antara penghimpunan dana zakat, proses pentasharufan dana zakat, dan 

pengukuran efektivitas kinerja keuangan menggunakan rasio Allocation to 

Collection Ratio (ACR). Hasil analisis tersebut kemudian diinterpretasikan 

                                                             
31

 J. H. Davis, dkk, Toward a Stewardship Theory of Management, Academy of 

Management Review 22, No. 1, (1997): 24–28. 
32

 Didin Hafidhuddin, Zakat dalam Perekonomian Modern (Jakarta: Gema Insani, 2002): 

91–95. 
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 Irfan Syauqi Beik dan Laily Dwi Arsyianti, Ekonomi Pembangunan Syariah (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2016): 198–200. 
34

 Pusat Kajian Strategis BAZNAS (PUSKAS BAZNAS), Outlook Zakat Indonesia 

(Jakarta: PUSKAS BAZNAS): 69. 
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berdasarkan kategori efektivitas ACR sehingga dapat diketahui tingkat 

efektivitas kinerja keuangan BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong. 

 

Gambar 2.1 Kerangka Analisis 

 

C. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah penelitian yang kebenarannya perlu dibuktikan melalui pengumpulan 

dan analisis data. Dalam penelitian ini, hipotesis secara khusus berkaitan 

dengan rumusan masalah ketiga, yaitu mengenai kategori dan tingkat 

efektivitas kinerja keuangan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 

Kabupaten Rejang Lebong dalam pentasharufan dana zakat berdasarkan hasil 

perhitungan Allocation to Collection Ratio (ACR). Sementara itu, rumusan 

masalah pertama mengenai mekanisme penghimpunan dana zakat dan 
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rumusan masalah kedua mengenai mekanisme pentasharufan dana zakat 

dianalisis secara deskriptif berdasarkan data yang diperoleh dalam penelitian. 

Kinerja keuangan BAZNAS dalam pentasharufan dana zakat 

menggambarkan kemampuan lembaga dalam mengalokasikan dana zakat yang 

telah dihimpun kepada mustahik. Salah satu indikator yang dapat digunakan 

untuk menilai efektivitas pentasharufan dana zakat adalah Allocation to 

Collection Ratio (ACR). Rasio ini membandingkan jumlah dana zakat yang 

disalurkan dengan jumlah dana zakat yang berhasil dihimpun. Semakin besar 

nilai ACR, semakin besar pula proporsi dana zakat yang dapat dialokasikan 

dan disalurkan kepada mustahik. 

Berdasarkan Zakat Core Principles, tingkat efektivitas pengelolaan 

dan penyaluran dana zakat melalui Allocation to Collection Ratio (ACR) dapat 

dikategorikan berdasarkan nilai rasio yang diperoleh. Nilai ACR sebesar 90 

persen atau lebih dikategorikan highly effective atau sangat efektif, nilai 70–89 

persen dikategorikan efektif, nilai 50–69 persen dikategorikan cukup efektif, 

nilai 20–49 persen dikategorikan berada di bawah harapan, sedangkan nilai di 

bawah 20 persen dikategorikan tidak efektif.35 

Penelitian Audia Kirani Rachmawati, Destian Arshad Darulmalshah 

Tamara, Banter Laksana, dan Tjetjep Djuwarsa menunjukkan bahwa 

pengukuran efektivitas pengelolaan dana zakat pada BAZNAS Provinsi Jawa 

Barat menggunakan Allocation to Collection Ratio menghasilkan nilai ACR 

antara 73 persen hingga 98 persen. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
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 Bank Indonesia dan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS), Zakat Core Principles 

(Jakarta: Bank Indonesia dan Badan Amil Zakat Nasional, 2016): 45–46. 
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pengelolaan dan penyaluran dana zakat berada dalam kategori efektif hingga 

sangat efektif.36 Dengan demikian, ACR dapat digunakan sebagai indikator 

untuk menilai kemampuan BAZNAS dalam menyalurkan dana yang telah 

berhasil dihimpun. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian Rachma Fadila, 

Rofiul Wahyudi, Pribawa E. Pantas, dan Dwi Santosa Pambudi yang 

menunjukkan bahwa efektivitas pengelolaan zakat pada BAZNAS Kota 

Yogyakarta yang diukur menggunakan Allocation to Collection Ratio berada 

dalam kategori efektif dan sangat efektif pada beberapa periode penelitian.37 

Penelitian Nizar Alam Hamdani, Renita Arta Mevia Sopianti, dan 

Mochamad Romdhon juga menunjukkan bahwa penggunaan metode 

Allocation to Collection Ratio dapat digunakan untuk mengukur efektivitas 

BAZNAS melalui perbandingan antara total penyaluran dan penghimpunan 

dana zakat.38 Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa tingkat efektivitas 

BAZNAS berada pada kategori efektif dengan nilai ACR sebesar 95,57 

persen. Temuan tersebut memperkuat bahwa semakin besar dana zakat yang 

mampu dialokasikan dan disalurkan dibandingkan dengan dana yang 

dihimpun, maka semakin efektif pula kinerja lembaga zakat dalam 

menjalankan fungsi pentasharufan. 
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 Audia Kirani Rachmawati, dkk, “Efisiensi dan Efektivitas Pengelolaan Dana Zakat 
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Hasil yang berbeda ditemukan oleh Salsabilla Siagian dan Marliyah 

dalam penelitian mengenai efektivitas penyaluran zakat pada BAZNAS 

Kabupaten Langkat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata ACR yang 

diperoleh sebesar 72 persen, sehingga berada dalam kategori efektif, tetapi 

nilai efektivitas tersebut masih mengalami fluktuasi pada setiap tahun 

penelitian. Pada beberapa periode, nilai ACR hanya mencapai 59 persen dan 

masuk dalam kategori cukup efektif. Perbedaan hasil tersebut menunjukkan 

bahwa efektivitas pentasharufan dana zakat tidak selalu berada pada kategori 

sangat efektif karena dipengaruhi oleh kemampuan masing-masing lembaga 

dalam mengalokasikan dan menyalurkan dana zakat yang telah dihimpun.39 

Berdasarkan teori dan hasil penelitian terdahulu tersebut, Allocation to 

Collection Ratio (ACR) dapat digunakan untuk menjawab rumusan masalah 

mengenai kategori dan tingkat efektivitas kinerja keuangan BAZNAS 

Kabupaten Rejang Lebong dalam pentasharufan dana zakat. Semakin besar 

proporsi dana zakat yang disalurkan dibandingkan dengan dana zakat yang 

dihimpun, semakin tinggi tingkat efektivitas kinerja keuangan BAZNAS 

dalam melaksanakan pentasharufan dana zakat. 

Oleh karena itu, hipotesis penelitian ini dirumuskan sesuai dengan 

rumusan masalah ketiga sebagai berikut: 

H0 : Kinerja keuangan BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong dalam 

pentasharufan dana zakat berdasarkan hasil perhitungan Allocation to 
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 Salsabilla Siagian dan Marliyah, “Analisis Efektivitas Penyaluran Zakat pada BAZNAS 

Kabupaten Langkat,” Jurnal Ekonomi Syariah, Akuntansi dan Perbankan 5, no. 2 (2021): 218–

234. 
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Collection Ratio (ACR) berada pada kategori belum efektif, yaitu 

apabila nilai ACR berada di bawah 70 persen. 

H1 : Kinerja keuangan BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong dalam 

pentasharufan dana zakat berdasarkan hasil perhitungan Allocation to 

Collection Ratio (ACR) berada pada kategori efektif, yaitu apabila 

nilai ACR mencapai 70 persen atau lebih. 

 

Dengan demikian, pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan 

melalui hasil perhitungan Allocation to Collection Ratio (ACR) untuk 

menentukan kategori dan tingkat efektivitas kinerja keuangan BAZNAS 

Kabupaten Rejang Lebong dalam pentasharufan dana zakat. Adapun 

mekanisme penghimpunan dan mekanisme pentasharufan dana zakat 

dijelaskan secara deskriptif untuk memberikan gambaran mengenai proses 

pengelolaan dana zakat yang dilaksanakan oleh BAZNAS Kabupaten Rejang 

Lebong. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode Mixed Methods, yaitu metode 

penelitian yang menggabungkan pendekatan kuantitatif dan kualitatif dalam 

satu penelitian sehingga menghasilkan pemahaman yang lebih komprehensif 

terhadap suatu fenomena. Menurut Creswell dan Plano Clark, mixed methods 

merupakan pendekatan penelitian yang mengintegrasikan data kuantitatif dan 

data kualitatif dalam proses pengumpulan, analisis, dan interpretasi data untuk 

memperoleh pemahaman yang lebih mendalam dibandingkan jika hanya 

menggunakan satu pendekatan saja.1 

Penggunaan metode mixed methods dalam penelitian ini didasarkan 

pada kebutuhan untuk menganalisis efektivitas kinerja keuangan BAZNAS 

Kabupaten Rejang Lebong secara kuantitatif sekaligus memahami proses 

penghimpunan dan pentasharufan dana zakat secara kualitatif. Pendekatan 

kuantitatif memberikan gambaran mengenai tingkat efektivitas penyaluran 

dana zakat melalui perhitungan rasio Allocation to Collection Ratio (ACR), 

sedangkan pendekatan kualitatif digunakan untuk menjelaskan berbagai faktor 

yang memengaruhi hasil pengukuran tersebut berdasarkan kondisi nyata di 

lapangan. 

Desain mixed methods yang digunakan adalah Sequential Explanatory 

Design. Menurut Creswell, desain ini dilakukan dalam dua tahap yang 

                                                             
1
 John W. Creswell dan Vicki L. Plano Clark, Designing and Conducting Mixed Methods 

Research, 3rd ed. (California: SAGE Publications, 2018): 5–7. 
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berurutan, yaitu tahap pertama berupa pengumpulan dan analisis data 

kuantitatif, kemudian dilanjutkan dengan pengumpulan dan analisis data 

kualitatif untuk menjelaskan, memperkuat, serta menginterpretasikan hasil 

kuantitatif yang telah diperoleh.2 

Pada tahap kuantitatif, penelitian menganalisis laporan penghimpunan 

dan pentasharufan dana zakat BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong tahun 

2023–2024. Data tersebut digunakan untuk menghitung nilai Allocation to 

Collection Ratio (ACR) dengan rumus: 

                               
                           

                        
        

  

Hasil perhitungan kemudian dibandingkan dengan standar klasifikasi 

ACR yang dikeluarkan oleh Pusat Kajian Strategis Badan Amil Zakat 

Nasional (PUSKAS BAZNAS) sehingga dapat diketahui kategori efektivitas 

kinerja keuangan BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong. 

Selanjutnya, tahap kualitatif dilakukan melalui observasi, wawancara, 

dan dokumentasi dengan pihak BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong. Data 

yang diperoleh digunakan untuk menjelaskan mekanisme penghimpunan dana 

zakat, proses pentasharufan dana zakat, faktor-faktor yang memengaruhi nilai 

ACR, serta strategi yang dilakukan BAZNAS dalam meningkatkan efektivitas 

penyaluran dana zakat kepada mustahiq. Dengan demikian, hasil penelitian 

tidak hanya menunjukkan tingkat efektivitas berdasarkan angka, tetapi juga 

menjelaskan kondisi empiris yang menyebabkan hasil tersebut. 

                                                             
2
 John W. Creswell dan Vicki L. Plano Clark, Designing and Conducting Mixed Methods 

Research, 3rd ed. (California: SAGE Publications, 2018): 211–215. 
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Melalui penggunaan metode mixed methods dengan desain Sequential 

Explanatory Design, penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran 

yang lebih menyeluruh mengenai efektivitas kinerja keuangan BAZNAS 

Kabupaten Rejang Lebong dalam pentasharufan dana zakat berdasarkan rasio 

Allocation to Collection Ratio (ACR). 

Tabel 3.1 Pendekatan Penelitian 

Pendekatan Data yang 

Diteliti 

Sumber 

Data 

Teknik 

Pengumpulan 

Data 

Hasil yang 

Diharapkan 

Kuantitatif Penghimpunan 

dana zakat, 

pentasharufan 

dana zakat, nilai 

Allocation to 

Collection 

Ratio (ACR), 

kategori 

efektivitas 

kinerja 

keuangan 

Laporan 

Keuangan 

BAZNAS 

Kabupaten 

Rejang 

Lebong 

Tahun 

2023–2024 

Dokumentasi Mengetahui 

tingkat 

efektivitas 

kinerja 

keuangan 

berdasarkan 

nilai ACR 

Kualitatif Mekanisme 

penghimpunan 

dana zakat, 

mekanisme 

pentasharufan 

dana zakat, 

faktor yang 

memengaruhi 

nilai ACR, 

strategi 

peningkatan 

efektivitas 

Ketua, 

Wakil 

Ketua, atau 

Staf 

BAZNAS 

Kabupaten 

Rejang 

Lebong 

Observasi, 

wawancara, 

dan 

dokumentasi 

Menjelaskan 

hasil analisis 

kuantitatif 

secara 

mendalam 

 

 Tempat dan Waktu PenelitianB.  

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) Kabupaten Rejang Lebong, Provinsi Bengkulu. Pemilihan 
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lokasi penelitian ini didasarkan pada pertimbangan bahwa BAZNAS 

Kabupaten Rejang Lebong merupakan lembaga resmi pengelola zakat di 

tingkat daerah yang memiliki kewenangan dalam penghimpunan, 

pengelolaan, dan pentasharufan dana zakat, sehingga relevan dengan 

tujuan penelitian. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari sampai dengan 

Mei tahun 2026. Rentang waktu tersebut meliputi tahapan persiapan 

penelitian, pengumpulan data, observasi lapangan, wawancara dengan 

pihak BAZNAS, pengolahan data, hingga penyusunan laporan penelitian. 

 

 Subjek dan Objek PenelitianC.  

1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah pihak yang menjadi sumber informasi 

dalam penelitian.3 Dalam penelitian ini, subjek penelitian adalah Badan 

Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Rejang Lebong, khususnya 

pihak internal yang terlibat langsung dalam pengelolaan dan 

pentasharufan dana zakat. 

Secara operasional, subjek penelitian ditetapkan secara purposive, 

yaitu staf BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong yang dipilih sebagai 

informan kunci (key informant). Pemilihan subjek penelitian ini 

didasarkan pada pertimbangan bahwa yang bersangkutan memiliki 

                                                             
3
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R & 

D). (Bandung: Alfabet, 2014): 8 
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pengetahuan, pengalaman, serta akses langsung terhadap data dan 

informasi terkait penghimpunan, pengelolaan, dan pentasharufan dana 

zakat. Informasi yang diperoleh dari subjek penelitian digunakan sebagai 

data pendukung kualitatif untuk memperkuat hasil analisis kuantitatif. 

2. Objek Penelitian 

Objek penelitian adalah fokus atau variabel yang menjadi sasaran 

kajian dalam penelitian. Objek penelitian dalam penelitian ini adalah 

kinerja keuangan BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong dalam 

pentasharufan dana zakat, yang diukur menggunakan rasio Allocation to 

Collection Ratio (ACR). Objek penelitian dianalisis berdasarkan data 

laporan keuangan BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong yang meliputi data 

penghimpunan dana zakat (collection) dan penyaluran dana zakat 

(allocation) pada periode penelitian, sehingga dapat diketahui tingkat 

efektivitas kinerja keuangan BAZNAS dalam pentasharufan dana zakat. 

 

 Data dan Sumber DataD.  

Data merupakan bahan utama yang digunakan peneliti untuk 

menjawab rumusan masalah dan mencapai tujuan penelitian. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari berbagai sumber yang relevan 

dengan objek penelitian, yaitu BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong. 

Berdasarkan sifat dan sumber perolehannya, data dalam penelitian ini 

dibedakan menjadi data primer dan data sekunder. 

1. Data Primer 
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Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari 

sumber pertama di lokasi penelitian melalui interaksi langsung dengan 

objek yang diteliti. Menurut Sugiyono, data primer merupakan sumber 

data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data. Dalam 

penelitian ini, data primer diperoleh melalui: 

a. Observasi, yaitu pengamatan langsung terhadap aktivitas pengelolaan 

dan pentasharufan dana zakat di BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong. 

b. Wawancara yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui 

tanya jawab secara langsung dengan pihak BAZNAS Kabupaten 

Rejang Lebong. Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan dengan 3 

(tiga) orang informan, yaitu Bapak Dodi selaku staf BAZNAS 

Kabupaten Rejang Lebong, serta 2 (dua) orang pegawai lainnya yang 

berasal dari bagian penghimpunan dana zakat dan bagian 

pentasharufan (pendistribusian) dana zakat. Wawancara ini bertujuan 

untuk memperoleh informasi terkait proses penghimpunan dan 

pentasharufan dana zakat, serta kendala yang dihadapi dalam 

pelaksanaannya. 

Data primer ini digunakan sebagai data pendukung untuk 

memperkuat hasil analisis kuantitatif yang diperoleh dari data 

keuangan. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung 

dari sumber yang telah tersedia sebelumnya. Menurut Sugiyono, data 
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sekunder merupakan sumber data yang tidak langsung memberikan data 

kepada pengumpul data, misalnya melalui dokumen atau laporan yang 

telah disusun oleh pihak lain. Dalam penelitian ini, data sekunder meliputi: 

a. Laporan keuangan BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong, khususnya 

laporan penghimpunan dan pentasharufan dana zakat pada periode 

penelitian. 

b. Dokumen resmi BAZNAS, seperti profil lembaga, struktur organisasi, 

serta program-program pentasharufan dana zakat. 

c. Peraturan perundang-undangan yang berkaitan dengan pengelolaan 

zakat, seperti Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang 

Pengelolaan Zakat. 

d. Literatur ilmiah, berupa buku, jurnal, skripsi, dan artikel ilmiah yang 

relevan dengan topik kinerja keuangan lembaga zakat dan rasio 

Allocation to Collection Ratio (ACR). 

Data sekunder ini digunakan sebagai dasar utama dalam 

perhitungan rasio ACR dan analisis efektivitas kinerja keuangan BAZNAS 

Kabupaten Rejang Lebong. 

 

 Teknik dan Instrumen PenelitianE.  

Teknik dan instrumen penelitian digunakan untuk memperoleh data 

yang akurat dan relevan sesuai dengan tujuan penelitian. Pemilihan teknik 

dan instrumen penelitian disesuaikan dengan jenis data yang dibutuhkan, baik 

data kuantitatif maupun data kualitatif pendukung. 
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1. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

meliputi: 

a. Observasi 

Observasi dilakukan dengan cara melakukan pengamatan 

secara langsung terhadap aktivitas pengelolaan dan pentasharufan 

dana zakat di BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong. Teknik ini 

bertujuan untuk memperoleh gambaran nyata mengenai proses 

penghimpunan dana zakat, mekanisme penyaluran dana zakat, serta 

pelaksanaan program-program pentasharufan yang dijalankan oleh 

BAZNAS. 

b. Wawancara 

Wawancara dilakukan secara langsung dan terstruktur dengan 

pihak BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong untuk memperoleh 

informasi mendalam terkait kinerja keuangan, kebijakan pentasharufan 

dana zakat, serta kendala dan upaya yang dilakukan dalam 

meningkatkan efektivitas penyaluran dana zakat. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi dilakukan dengan cara mengumpulkan data dan 

dokumen resmi yang dimiliki oleh BAZNAS Kabupaten Rejang 

Lebong, seperti laporan keuangan, laporan penghimpunan dan 

pentasharufan dana zakat, laporan program kerja, serta dokumen 

pendukung lainnya yang relevan dengan penelitian. 
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2. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan oleh peneliti 

untuk mengumpulkan data. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

disesuaikan dengan teknik pengumpulan data, yaitu: 

a. Lembar Observasi 

Lembar observasi digunakan untuk mencatat hasil pengamatan 

peneliti terkait proses pengelolaan dan pentasharufan dana zakat di 

BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong. 

b. Pedoman Wawancara 

Pedoman wawancara digunakan sebagai acuan dalam 

pelaksanaan wawancara agar proses tanya jawab berjalan secara 

sistematis dan terarah sesuai dengan tujuan penelitian. Pedoman ini 

berisi daftar pertanyaan yang berkaitan dengan penghimpunan dana 

zakat, pentasharufan dana zakat, serta efektivitas kinerja keuangan 

BAZNAS. 

c. Dokumen dan Arsip Keuangan 

Dokumen dan arsip keuangan berupa laporan penghimpunan 

dan pentasharufan dana zakat digunakan sebagai instrumen utama 

dalam penelitian kuantitatif untuk menghitung rasio Allocation to 

Collection Ratio (ACR) dan menilai efektivitas kinerja keuangan 

BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong. 

Dengan menggunakan teknik dan instrumen penelitian tersebut, 

diharapkan data yang diperoleh bersifat valid, reliabel, dan mampu 
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memberikan gambaran yang komprehensif mengenai efektivitas kinerja 

keuangan BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong dalam pentasharufan dana 

zakat. 

 

 Teknik Analisis PenelitianF.  

Teknik analisis data merupakan cara yang digunakan untuk mengolah 

dan menganalisis data yang telah dikumpulkan agar dapat menjawab rumusan 

masalah penelitian. Dalam penelitian ini, teknik analisis data dilakukan 

dengan analisis deskriptif kuantitatif yang didukung oleh analisis kualitatif 

deskriptif. 

1. Analisis Data Kuantitatif 

Analisis data kuantitatif digunakan untuk mengukur efektivitas 

kinerja keuangan BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong dalam 

pentasharufan dana zakat dengan menggunakan rasio Allocation to 

Collection Ratio (ACR). Adapun langkah-langkah analisis data kuantitatif 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

d. Mengumpulkan data laporan keuangan BAZNAS Kabupaten Rejang 

Lebong yang berkaitan dengan penghimpunan dana zakat (collection) 

dan pentasharufan dana zakat (allocation) pada periode penelitian. 

e. Mengelompokkan dan merekap data dana zakat yang dihimpun dan 

disalurkan sesuai dengan periode yang ditentukan. 

f. Menghitung rasio Allocation to Collection Ratio (ACR) dengan rumus 

sebagai berikut: 
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    (
 ana  aka  yang  i alurkan

 ana  aka  yang  ihimpun
)       

g. Menginterpretasikan hasil perhitungan rasio ACR dengan mengacu 

pada kriteria tingkat efektivitas kinerja keuangan lembaga zakat. 

Adapun kriteria efektivitas rasio ACR yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.2 Kriteria Efektivitas Rasio ACR 

Nilai ACR Kriteria Efektivitas 

≥ 90% Sangat Efektif 

70% – 89% Efektif 

50% – 69% Cukup Efektif 

< 50% Tidak Efektif 

 

3. Menarik kesimpulan mengenai tingkat efektivitas kinerja keuangan 

BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong berdasarkan hasil analisis rasio 

ACR. 

2. Analisis Data Kualitatif 

Analisis data kualitatif digunakan sebagai data pendukung untuk 

memperkuat hasil analisis kuantitatif. Data kualitatif diperoleh melalui 

observasi dan wawancara dengan pihak BAZNAS Kabupaten Rejang 

Lebong. Analisis dilakukan dengan cara mendeskripsikan hasil observasi 

dan wawancara, terutama yang berkaitan dengan: 

1) Proses pentasharufan dana zakat, 

2) Kebijakan dan strategi pengelolaan dana zakat, 

3) Kendala dan upaya yang dilakukan BAZNAS dalam meningkatkan 

efektivitas penyaluran dana zakat. 
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Hasil analisis kualitatif ini digunakan untuk memberikan 

penjelasan kontekstual terhadap nilai rasio ACR yang diperoleh. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Rejang Lebong 

merupakan lembaga resmi pemerintah yang bertugas menghimpun, 

mengelola, mendistribusikan, dan mendayagunakan dana zakat, infak, dan 

sedekah (ZIS) di wilayah Kabupaten Rejang Lebong. Keberadaan BAZNAS 

Rejang Lebong didasarkan pada amanat Undang-Undang Nomor 23 Tahun 

2011 tentang Pengelolaan Zakat. Sebelum menjadi BAZNAS, lembaga ini 

dikenal sebagai Badan Amil Zakat Daerah (BAZDA) yang kemudian 

menyesuaikan struktur kelembagaannya sesuai ketentuan nasional. 

BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong telah beroperasi selama 

puluhan tahun sebagai lembaga pengelola zakat yang bertujuan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat melalui pengelolaan dana zakat yang profesional, 

transparan, dan akuntabel. Dalam pelaksanaannya, BAZNAS tidak hanya 

menghimpun zakat dari Aparatur Sipil Negara (ASN) dan masyarakat umum, 

tetapi juga menyalurkan dana tersebut kepada delapan golongan mustahik 

sesuai syariat Islam serta berbagai program sosial kemasyarakatan.  

Seiring perkembangan waktu, BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong 

terus meningkatkan kualitas pelayanan dan pengelolaan zakat melalui 

berbagai program pemberdayaan ekonomi, pendidikan, kesehatan, 

kemanusiaan, dan dakwah guna membantu masyarakat yang membutuhkan. 

Adapun visi dan misi Baznaz Kabupaten Rejang Lebong sebagai berikut:  
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Visi 

"Mewujudkan BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong menjadi Badan 

Amil/Pengelola Zakat yang Profesional, Akuntabel, Terdepan, dan 

Terpercaya."  

Misi 

1. Mewujudkan masyarakat Rejang Lebong yang sadar akan zakat.  

2. Memaksimalkan potensi zakat di wilayah Kabupaten Rejang Lebong.  

3. Memaksimalkan distribusi Zakat, Infak, dan Sedekah (ZIS) dalam bentuk 

program konsumtif maupun produktif yang tepat sasaran sehingga mampu 

mengurangi angka kemiskinan.  

4. Menjadikan BAZNAS Rejang Lebong sebagai inspirator model 

pengelolaan zakat di Provinsi Bengkulu khususnya dan Indonesia pada 

umumnya. 

 

B. Hasil penelitian 

1. Mekanisme Penghimpunan Dana Zakat di BAZNAS Kabupaten 

Rejang Lebong 

Mekanisme penghimpunan dana zakat di BAZNAS Kabupaten 

Rejang Lebong merupakan salah satu aspek penting dalam pengelolaan 

zakat. Untuk memperoleh gambaran mengenai mekanisme tersebut, 

peneliti melakukan analisis terhadap hasil wawancara menggunakan 

aplikasi NVivo. Hasil analisis tersebut kemudian disajikan dalam bentuk 
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yang menggambarkan sumber-sumber penghimpunan dana zakat 

sebagaimana terlihat pada Gambar berikut. 

Gambar 4.1 Sumber Penghimpunan 

 

Dari gambar diatas bisa kita lihat dengan jelas bahwa mekanisme 

penghimpunan dana dilakukan dengan memanfaatkan tiga sumber utama, 

yaitu berasal dari Aparatur Sipil Negara (ASN) di lingkungan Pemerintah 

Daerah Kabupaten Rejang Lebong, Pegawai Negeri Sipil (PNS), serta 

masyarakat umum. Penghimpunan dana zakat tersebut menjadi sumber 

utama dalam mendukung berbagai program pentasharufan yang 

dilaksanakan oleh BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong. 

Hal tersebut juga sebagaimana disampaikan oleh Faisal Nazarudin, 

S.Sos. selaku Staf Ahli BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong yang 

menyatakan: 
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"Dana zakat dihimpun dari ASN di lingkungan Pemerintah Daerah 

Kabupaten Rejang Lebong, PNS, samo masyarakat umum."1 

 

Pernyataan tersebut diperkuat oleh Sukemi, S.Ag. selaku Wakil 

Ketua III BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong yang menyatakan: 

"Penghimpunan zakat kini masih ngandelko potongan zakat ASN, 

PNS, samo masyarakat umum."2 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa 

sumber penghimpunan dana zakat di BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong 

masih didominasi oleh zakat profesi yang berasal dari ASN dan PNS. 

Selain itu, masyarakat umum juga turut berkontribusi dalam 

penghimpunan dana zakat melalui penyaluran zakat secara langsung 

kepada BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong. 

Sub indikator selanjutnya membahas proses penghimpunan dana 

zakat di BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan informan, diketahui bahwa penghimpunan dana zakat 

berasal dari beberapa sumber, yaitu zakat profesi ASN, zakat profesi PNS, 

serta zakat yang berasal dari masyarakat umum. Informasi tersebut 

menunjukkan bahwa zakat profesi masih menjadi sumber utama 

penghimpunan dana zakat di BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong. Untuk 

memperjelas hubungan antar kategori hasil wawancara, peneliti 

melakukan analisis menggunakan aplikasi NVivo. Adapun hasil analisis 

tersebut disajikan dalam bentuk project map pada gambar berikut. 

Gambar 4.2 Proses Penghimpunan 

                                                             
1
 Faisal Nazarudin, Wawancara, Rejang Lebong, 3 Juni 2026, Pukul 10.30. 

2
 Sukemi, Wawancara, Rejang Lebong, 4 Juni 2026, Pukul 09.15. 
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Berdasarkan hasil coding nvivo diatas , dapat kita lihat bahwa 

proses penghimpunan dana zakat di BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong 

dilakukan melalui beberapa mekanisme. Sumber penghimpunan dana 

zakat berasal dari masyarakat umum, pemotongan zakat profesi ASN dan 

PNS, serta kerja sama dengan berbagai pihak. Dari hasil wawancara 

diketahui bahwa penghimpunan dana zakat masih didominasi oleh zakat 

profesi ASN dan PNS yang disalurkan melalui mekanisme pemotongan 

gaji. Selain itu, masyarakat umum juga turut berpartisipasi dalam 

penghimpunan dana zakat dengan menyalurkan zakatnya secara langsung 

kepada BAZNAS. Kerja sama dengan berbagai instansi juga dilakukan 

sebagai upaya untuk memperluas jangkauan penghimpunan dana zakat. 

Dalam pelaksanaannya, penghimpunan dana zakat dilakukan 

melalui mekanisme pemotongan zakat bagi ASN dan PNS yang telah 
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memenuhi ketentuan sebagai muzakki, serta melalui pembayaran zakat 

oleh masyarakat yang menyalurkan zakatnya melalui BAZNAS. Mengenai 

proses penghimpunan dana zakat tersebut, Faisal Nazarudin, S.Sos. 

menjelaskan: 

"Penghimpunan dilakukan melalui potongan zakat ASN dan PNS, 

serta dari masyarakat yang nyalurko zakatnyo melalui BAZNAS."3 

 

Pernyataan tersebut diperkuat oleh Sukemi, S.Ag. yang 

menyatakan: 

"Sebagian besar zakat masuk dari potongan ASN dan PNS, 

sedangkan masyarakat umum menyalurkan zakatnyo langsung ke 

BAZNAS."4 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa 

penghimpunan dana zakat dilakukan melalui dua sumber utama, yaitu 

zakat profesi ASN dan PNS serta zakat yang berasal dari masyarakat 

umum. Mekanisme tersebut menunjukkan bahwa BAZNAS Kabupaten 

Rejang Lebong telah menjalankan fungsi penghimpunan zakat sesuai 

dengan tugasnya sebagai lembaga resmi pengelola zakat. 

 Sub indikator selanjutnya membahas upaya peningkatan 

penghimpunan dana zakat di BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong. 

Berdasarkan hasil wawancara, upaya yang dilakukan meliputi sosialisasi, 

edukasi, dan kerja sama dengan berbagai pihak. Ketiga upaya tersebut 

bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat serta 

mengoptimalkan penghimpunan dana zakat. Hubungan antar kategori hasil 

                                                             
3
 Faisal Nazarudin, Wawancara, Rejang Lebong, 3 Juni 2026, Pukul 10.30. 

4
 Sukemi, Wawancara, Rejang Lebong, 4 Juni 2026, Pukul 09.15. 
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wawancara kemudian dianalisis menggunakan aplikasi NVivo dan 

disajikan dalam bentuk project map pada gambar berikut. 

Gambar 4.3 Upaya Peningkatan Penghimpunan 

 

Berdasarkan gambar diatas dapat kita lihat bahwa BAZNAS 

Kabupaten Rejang Lebong melakukan berbagai upaya untuk 

meningkatkan penghimpunan dana zakat. Upaya tersebut meliputi 

kegiatan sosialisasi, edukasi, dan kerja sama dengan berbagai pihak. 

Sosialisasi dilakukan untuk meningkatkan pemahaman masyarakat 

mengenai pentingnya menyalurkan zakat melalui lembaga resmi, 

sedangkan edukasi bertujuan memberikan pengetahuan terkait manfaat dan 

pengelolaan zakat. Selain itu, kerja sama dengan berbagai instansi 

dilakukan untuk memperluas jaringan penghimpunan dana zakat sehingga 

potensi zakat yang ada dapat dimaksimalkan. 
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Meskipun penghimpunan zakat telah berjalan dengan baik, 

BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong tetap melakukan berbagai upaya 

untuk meningkatkan jumlah dana zakat yang berhasil dihimpun. Upaya 

tersebut dilakukan melalui kegiatan sosialisasi dan edukasi kepada 

masyarakat mengenai pentingnya menyalurkan zakat melalui lembaga 

resmi. Hal ini sebagaimana disampaikan oleh Faisal Nazarudin, S.Sos. 

yang menyatakan: 

"Kami terus melakukan sosialisasi dan edukasi supayo masyarakat 

makin paham dan percayo menyalurkan zakat melalui BAZNAS."5 

 

Pernyataan tersebut diperkuat oleh Sukemi, S.Ag. yang 

menyatakan: 

"Ke depan kami nak ningkatko sosialisasi supayo masyarakat 

makin percayo nyalurko zakat lewat BAZNAS."6 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa 

peningkatan kepercayaan masyarakat menjadi salah satu fokus utama 

BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong dalam mengoptimalkan 

penghimpunan dana zakat. Melalui sosialisasi dan edukasi yang 

berkelanjutan, diharapkan kesadaran masyarakat untuk menyalurkan zakat 

melalui lembaga resmi semakin meningkat. 

Sub indikator selanjutnya membahas kendala yang dihadapi 

BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong dalam proses penghimpunan dana 

zakat. Berdasarkan hasil wawancara dengan para informan, peneliti 

menemukan beberapa kendala yang memengaruhi optimalisasi 

                                                             
5
 Faisal Nazarudin, Wawancara, Rejang Lebong, 3 Juni 2026, Pukul 10.30. 

6
 Sukemi, Wawancara, Rejang Lebong, 4 Juni 2026, Pukul 09.15. 
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penghimpunan dana zakat. Untuk mempermudah pemahaman mengenai 

hubungan antar tema yang diperoleh, data dianalisis menggunakan aplikasi 

NVivo melalui proses coding. Hasil visualisasi project map NVivo 

disajikan pada gambar berikut. 

Gambar 4.4 Kendala penghimpunan 

 

Dari gambar diatas bisa kita lihat bahwa terdapat beberapa kendala 

dalam penghimpunan dana zakat di BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong. 

Kendala tersebut meliputi masih rendahnya kesadaran masyarakat untuk 

menyalurkan zakat melalui BAZNAS serta adanya kecenderungan 

masyarakat untuk menyalurkan zakat secara langsung kepada mustahiq. 

Kondisi tersebut menyebabkan potensi dana zakat yang dapat dihimpun 

melalui BAZNAS belum optimal sehingga diperlukan upaya sosialisasi 

dan edukasi yang lebih intensif. 
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Namun demikian, dalam pelaksanaan penghimpunan dana zakat 

masih terdapat beberapa kendala yang dihadapi. Faisal Nazarudin, S.Sos. 

menjelaskan: 

"Masih ado masyarakat yang lebih memilih menyalurkan zakat 

secara langsung, sehingga kesadaran untuk berzakat melalui 

lembaga masih perlu ditingkatkan."7 

 

Pernyataan tersebut diperkuat oleh Sukemi, S.Ag. yang 

menyatakan: 

"Sebagian masyarakat masih memilih membagikan zakat sendiri 

dibandingkan melalui BAZNAS, sehingga penghimpunan zakat 

belum optimal."8 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa salah 

satu kendala utama dalam penghimpunan dana zakat adalah masih 

rendahnya tingkat kepercayaan dan kesadaran sebagian masyarakat untuk 

menyalurkan zakat melalui lembaga pengelola zakat. Kondisi tersebut 

menyebabkan potensi zakat yang ada di masyarakat belum dapat dihimpun 

secara maksimal. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa mekanisme 

penghimpunan dana zakat di BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong 

dilakukan melalui penghimpunan zakat dari ASN, PNS, dan masyarakat 

umum dengan mekanisme pemotongan zakat profesi serta penyaluran 

langsung oleh masyarakat. Untuk meningkatkan penghimpunan dana 

zakat, BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong terus melakukan sosialisasi 

dan edukasi kepada masyarakat. Meskipun masih terdapat kendala berupa 

                                                             
7
 Faisal Nazarudin, Wawancara, Rejang Lebong, 3 Juni 2026, Pukul 10.30. 

8
 Sukemi, Wawancara, Rejang Lebong, 4 Juni 2026, Pukul 09.15. 
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rendahnya kesadaran sebagian masyarakat untuk menyalurkan zakat 

melalui lembaga resmi, BAZNAS tetap berupaya meningkatkan 

kepercayaan masyarakat agar potensi penghimpunan dana zakat dapat 

lebih optimal. 

2. Mekanisme Pentasharufan Dana Zakat di BAZNAS Kabupaten 

Rejang Lebong 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan informan, mekanisme 

pentasharufan dana zakat di BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong meliputi 

beberapa indikator, yaitu program pentasharufan, penentuan mustahik, 

survei lapangan, ketepatan sasaran, kendala, dan upaya peningkatan 

pentasharufan. Keenam indikator tersebut dianalisis menggunakan aplikasi 

nvivo dan disajikan dalam bentuk project map untuk mempermudah 

pemahaman hasil penelitian. 

Gambar 4.5 Program Pentasharufan 

 

Dari gambar diatas bisa kita lihat bahwa pentasharufan dana zakat 

di BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong dilaksanakan melalui beberapa 
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bidang program, yaitu bidang pendidikan, kesehatan, ekonomi, 

kemanusiaan, dakwah, dan keagamaan. Program-program tersebut 

dirancang berdasarkan kebutuhan mustahik sehingga bantuan yang 

diberikan tidak hanya bersifat konsumtif, tetapi juga produktif. Melalui 

program-program tersebut, BAZNAS berupaya meningkatkan 

kesejahteraan mustahik serta mendorong kemandirian ekonomi 

masyarakat.Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa pentasharufan 

dana zakat di BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong dilaksanakan melalui 

berbagai program yang disesuaikan dengan kebutuhan mustahik. Program-

program tersebut meliputi bidang pendidikan, kesehatan, ekonomi, 

kemanusiaan, dan keagamaan. Hal tersebut sebagaimana disampaikan oleh 

Faisal Nazarudin, S.Sos. selaku Staf Ahli BAZNAS Kabupaten Rejang 

Lebong yang menyatakan: 

"Pentasharufan dana zakat dilakukan melalui program kesehatan, 

kemanusiaan, pendidikan, ekonomi, samo agama."9 

 

Pernyataan tersebut diperkuat oleh Sukemi, S.Ag. selaku Ketua 

BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong yang menyatakan: 

"Penyaluran zakat dilakukan sesuai ketentuan syariat melalui 

program pendidikan, kesehatan, ekonomi, kemanusiaan, samo 

dakwah sesuai kebutuhan mustahik."10 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa 

pentasharufan dana zakat di BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong 

dilaksanakan melalui lima bidang program utama yang bertujuan untuk 

                                                             
9
 Faisal Nazarudin, Wawancara, Rejang Lebong, 3 Juni 2026, Pukul 10.30. 

10
 Sukemi, Wawancara, Rejang Lebong, 4 Juni 2026, Pukul 09.15. 
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membantu dan memberdayakan mustahik sesuai kebutuhan masing-

masing. Penyaluran zakat tersebut tidak hanya bersifat konsumtif, tetapi 

juga diarahkan pada upaya peningkatan kesejahteraan masyarakat melalui 

program-program yang bersifat produktif, khususnya pada bidang 

ekonomi. 

Berdasarkan hasil wawancara lebih lanjut dengan informan, 

diketahui bahwa dana zakat yang dihimpun oleh BAZNAS Kabupaten 

Rejang Lebong dialokasikan ke beberapa sektor sesuai dengan program 

pentasharufan dan kebutuhan mustahik. Sektor yang menjadi sasaran 

penyaluran dana zakat meliputi bidang pendidikan, kesehatan, ekonomi, 

kemanusiaan, dakwah, dan keagamaan. Hal tersebut sebagaimana 

disampaikan oleh Faisal Nazarudin, S.Sos. selaku Staf Ahli BAZNAS 

Kabupaten Rejang Lebong yang menyatakan: 

"Dana zakat yang dihimpun tu disalurkan ke beberapa bidang, 

seperti pendidikan, kesehatan, ekonomi, kemanusiaan, dakwah, 

samo keagamaan. Penyalurannyo disesuaikan dengan kebutuhan 

mustahik dan program yang ado di BAZNAS."11 

 

Selain dialokasikan untuk berbagai program pentasharufan, hasil 

wawancara juga menunjukkan bahwa dana yang dihimpun tidak 

seluruhnya langsung disalurkan kepada mustahik. Sebagian dana 

dialokasikan sesuai dengan ketentuan untuk hak amil dan kebutuhan 

operasional dalam mendukung proses pengelolaan zakat. Dana operasional 

tersebut digunakan untuk menunjang berbagai kegiatan, seperti pendataan, 

survei lapangan, verifikasi calon penerima, pendistribusian, serta kegiatan 

                                                             
11

 Faisal Nazarudin, Wawancara, Rejang Lebong, 3 Juni 2026, Pukul 10.30. 



 
 

73 
 

pengelolaan lainnya. Mengenai hal tersebut, Sukemi, S.Ag. selaku Ketua 

BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong menyatakan: 

"Dak seluruh dana yang dihimpun langsung disalurkan. Ado 

bagian untuk hak amil dan operasional sesuai ketentuan. Biayo 

operasional tu digunakan untuk mendukung kegiatan BAZNAS, 

seperti survei, pendataan, penyaluran, dan kegiatan pengelolaan 

zakat lainnya."12 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa 

pengelolaan dana zakat tidak hanya berkaitan dengan proses penyaluran 

kepada mustahik, tetapi juga memerlukan dukungan sumber daya dan 

biaya operasional agar seluruh proses pentasharufan dapat berjalan dengan 

baik. Namun, untuk mencantumkan jumlah atau persentase secara spesifik 

mengenai dana yang dialokasikan untuk amil, operasional, dan dana yang 

disalurkan kepada mustahik, diperlukan data resmi atau keterangan 

langsung dari pihak BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong. 

Selanjutnya, berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa 

pemanfaatan dana zakat di BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong terdiri 

atas bantuan yang bersifat konsumtif dan produktif. Bantuan konsumtif 

diberikan untuk membantu memenuhi kebutuhan dasar dan kebutuhan 

mendesak mustahik, sedangkan bantuan produktif diarahkan untuk 

meningkatkan kemampuan ekonomi dan mendorong kemandirian 

penerima manfaat. Faisal Nazarudin, S.Sos. menjelaskan: 

"Kalau bantuan konsumtif biasanya untuk kebutuhan yang sifatnyo 

langsung, misalnyo bantuan biaya hidup, kesehatan, atau bantuan 

kemanusiaan. Tapi kalau produktif lebih diarahkan untuk 

                                                             
12

 Sukemi, Wawancara, Rejang Lebong, 4 Juni 2026, Pukul 09.15. 



 
 

74 
 

membantu usaha atau kegiatan ekonomi mustahik supaya bisa 

mandiri."13 

 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pentasharufan dana zakat 

tidak hanya berorientasi pada pemenuhan kebutuhan sesaat, tetapi juga 

diarahkan pada upaya pemberdayaan mustahik. Dalam bidang ekonomi, 

dana zakat dapat dimanfaatkan sebagai bantuan produktif yang membantu 

mustahik dalam menjalankan atau mengembangkan usaha. 

Pada bidang pendidikan, dana zakat dimanfaatkan untuk membantu 

mustahik yang mengalami keterbatasan dalam memenuhi kebutuhan 

pendidikan. Bantuan diberikan sesuai dengan kondisi dan kebutuhan 

penerima manfaat. Sukemi, S.Ag. menjelaskan: 

"Kalau di bidang pendidikan, bantuan diberikan kepada siswa 

atau mahasiswa yang memang membutuhkan. Bantuan disesuaikan 

dengan kebutuhan pendidikan mereka, terutama bagi yang kondisi 

ekonominyo kurang mampu."14 

 

Sementara itu, dalam bidang ekonomi, pentasharufan dana zakat 

lebih diarahkan pada upaya pemberdayaan dan peningkatan kemandirian 

mustahik. Bantuan yang diberikan dapat berupa bantuan modal usaha atau 

bentuk bantuan produktif lainnya sesuai dengan kondisi dan potensi 

penerima. Hal tersebut sebagaimana disampaikan oleh Sukemi, S.Ag.: 

"Kalau bidang ekonomi, tujuannyo untuk membantu mustahik 

supaya bisa berusaha dan meningkatkan pendapatan. Jadi bantuan 

yang diberikan diarahkan untuk kegiatan yang produktif dan bisa 

membantu mereka lebih mandiri."15 

 

                                                             
13

 Faisal Nazarudin, Wawancara, Rejang Lebong, 3 Juni 2026, Pukul 10.30. 
14

 Sukemi, Wawancara, Rejang Lebong, 4 Juni 2026, Pukul 09.15. 
15

 Sukemi, Wawancara, Rejang Lebong, 4 Juni 2026, Pukul 09.15. 
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa 

pemanfaatan dana zakat di BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong 

dilaksanakan melalui bantuan yang bersifat konsumtif dan produktif. 

Bantuan konsumtif lebih diarahkan untuk memenuhi kebutuhan dasar dan 

mendesak mustahik, sedangkan bantuan produktif bertujuan untuk 

mendorong kemandirian, khususnya melalui program pemberdayaan 

ekonomi. Adapun pada bidang pendidikan, dana zakat dimanfaatkan untuk 

membantu mustahik dalam memenuhi kebutuhan pendidikan, sedangkan 

pada bidang ekonomi dana zakat diarahkan untuk mendukung kegiatan 

usaha dan meningkatkan kesejahteraan mustahik. 

Selanjutnya untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas 

mengenai proses penentuan mustahiq, peneliti melakukan analisis terhadap 

hasil wawancara menggunakan aplikasi NVivo. Analisis tersebut 

menghasilkan beberapa tema yang saling berkaitan dan divisualisasikan 

dalam bentuk project map sebagaimana terlihat pada gambar berikut. 
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Gambar 4.6 Proses Penentuan Mustahiq 

 

Berdasarkan hasil coding nvivo diatas dapat diketahui bahwa 

proses penentuan mustahik dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu 

pemeriksaan berkas administrasi, survei lapangan, rapat pleno, dan 

penerbitan Surat Keputusan (SK). Tahapan tersebut dilakukan untuk 

memastikan bahwa calon penerima bantuan benar-benar memenuhi syarat 

sebagai mustahik. Dengan adanya proses verifikasi yang berlapis, 

penyaluran dana zakat dapat dilakukan secara lebih tepat sasaran dan 

sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Dalam menentukan mustahik 

penerima bantuan, BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong menerapkan 

beberapa tahapan verifikasi sebelum bantuan diberikan. Faisal Nazarudin, 

S.Sos. menjelaskan: 
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"Mustahik diperiksa dulu berkasnyo, kemudian dilakukan survei 

lapangan, habis tu dibahas dalam rapat pleno dan ditetapkan 

melalui SK pimpinan."16 

 

Pernyataan tersebut diperkuat oleh Sukemi, S.Ag. yang 

menyatakan: 

"Dak langsung dibantu. Berkas dicek dulu, petugas turun survei ke 

lapangan, habis itu dibahas dalam rapat pimpinan dan diterbitkan 

SK penerima bantuan."17 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa 

proses penetapan mustahik dilakukan melalui pemeriksaan administrasi, 

survei lapangan, rapat pleno pimpinan, serta penetapan melalui Surat 

Keputusan (SK). Tahapan tersebut dilakukan sebagai bentuk seleksi dan 

verifikasi untuk memastikan bahwa bantuan zakat diberikan kepada pihak 

yang benar-benar memenuhi syarat sebagai mustahiq.Setelah proses 

penentuan calon mustahiq dilakukan, tahap berikutnya adalah survei 

lapangan. Berdasarkan informasi yang diperoleh dari para informan, 

kegiatan ini bertujuan untuk memverifikasi kondisi calon penerima zakat 

secara langsung agar penyaluran dana zakat tepat sasaran. Untuk 

mempermudah pemahaman terhadap hasil wawancara, peneliti menyajikan 

hasil analisis menggunakan project map NVivo pada gambar berikut. 
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Faisal Nazarudin, Wawancara, Rejang Lebong, 3 Juni 2026, Pukul 10.30. 
17

 Sukemi, Wawancara, Rejang Lebong, 4 Juni 2026, Pukul 09.15. 
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Gambar 4.7 Survei Lapangan  

 

Dari gambar diatas sangat jelas bahwa survei lapangan merupakan 

salah satu tahapan penting dalam proses pentasharufan dana zakat. Survei 

dilakukan untuk memperoleh informasi yang akurat mengenai kondisi 

sosial dan ekonomi calon penerima bantuan. Melalui survei lapangan, 

BAZNAS dapat memastikan bahwa bantuan diberikan kepada masyarakat 

yang benar-benar layak menerima zakat sehingga penyaluran bantuan 

menjadi lebih efektif dan tepat sasaran.  Selain itu, survei lapangan juga 

menjadi bagian penting dalam proses verifikasi calon penerima bantuan. 

Terkait hal tersebut, Faisal Nazarudin, S.Sos. menyatakan: 

"Supayo calon penerima benar-benar layak dan bantuan yang 

diberikan tepat sasaran."18 

 

Hal senada disampaikan oleh Sukemi, S.Ag. yang menyatakan: 
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 Faisal Nazarudin, Wawancara, Rejang Lebong, 3 Juni 2026, Pukul 10.30. 
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"Survei dilakukan supayo bantuan diterimo oleh masyarakat yang 

memang memenuhi syarat sebagai mustahik."19 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa 

survei lapangan dilakukan untuk memperoleh informasi yang lebih akurat 

mengenai kondisi calon penerima bantuan sehingga bantuan yang 

diberikan benar-benar tepat sasaran dan sesuai dengan ketentuan syariat 

Islam. Tahapan selanjutnya adalah memastikan ketepatan sasaran dalam 

penyaluran dana zakat. Berdasarkan hasil wawancara, ketepatan sasaran 

diwujudkan melalui beberapa tahapan, seperti pemeriksaan berkas, rapat 

pleno, keputusan pimpinan, dan penerbitan Surat Keputusan (SK). Untuk 

memberikan gambaran mengenai keterkaitan antar tahapan tersebut, hasil 

analisis data divisualisasikan menggunakan project map NVivo pada 

gambar berikut. 

Gambar 4.8 Ketepatan Sasaran 
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 Sukemi, Wawancara, Rejang Lebong, 4 Juni 2026, Pukul 09.15. 
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Dari gambar diatas sangat jelas bahwa ketepatan sasaran dalam 

penyaluran dana zakat didukung oleh beberapa tahapan, yaitu pemeriksaan 

berkas, survei lapangan, rapat pleno pimpinan, dan penerbitan Surat 

Keputusan (SK). Tahapan-tahapan tersebut dilakukan sebagai bentuk 

verifikasi untuk memastikan bahwa bantuan yang diberikan sesuai dengan 

kondisi dan kebutuhan mustahik. Dengan demikian, dana zakat dapat 

disalurkan kepada pihak yang berhak menerimanya sesuai dengan 

ketentuan syariat Islam. 

Upaya untuk menjamin ketepatan sasaran penyaluran zakat juga 

dilakukan melalui proses verifikasi yang berjenjang. Faisal Nazarudin, 

S.Sos. menjelaskan: 

"Kami melakukan pemeriksaan berkas, survei lapangan, rapat 

pleno, sampai penerbitan SK supayo bantuan diterimo oleh yang 

memang berhak."20 

 

Pernyataan tersebut diperkuat oleh Sukemi, S.Ag. yang 

menyatakan: 

"Penyaluran dilakukan berdasarkan hasil verifikasi dan keputusan 

pimpinan, jadi bantuan diberikan sesuai kebutuhan dan kondisi 

mustahik."21 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa 

BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong menerapkan prinsip kehati-hatian 

dalam pentasharufan dana zakat melalui pemeriksaan administrasi, survei 

lapangan, rapat pleno, dan penetapan keputusan pimpinan. Mekanisme 

tersebut bertujuan untuk memastikan bahwa dana zakat benar-benar 
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 Faisal Nazarudin, Wawancara, Rejang Lebong, 3 Juni 2026, Pukul 10.30. 
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 Sukemi, Wawancara, Rejang Lebong, 4 Juni 2026, Pukul 09.15. 
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disalurkan kepada pihak yang berhak menerima serta sesuai dengan 

kondisi dan kebutuhan mustahik. 

Pelaksanaan pentasharufan dana zakat tidak terlepas dari berbagai 

tantangan yang dapat memengaruhi efektivitas penyaluran kepada 

mustahiq. Berdasarkan informasi yang diperoleh dari para informan, 

peneliti menemukan beberapa kendala yang kemudian dianalisis 

menggunakan aplikasi NVivo. Hasil analisis tersebut divisualisasikan 

dalam bentuk project map pada gambar berikut. 

Gambar 4.9 Kendala Pentasharufan 

 

Berdasarkan hasil coding nvivo diatas dapat diketahui bahwa 

pelaksanaan pentasharufan dana zakat masih menghadapi beberapa 

kendala. Kendala tersebut meliputi luasnya wilayah Kabupaten Rejang 
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Lebong, keterbatasan sumber daya manusia (SDM), kurangnya tenaga 

lapangan, serta terbatasnya dana operasional. Berbagai kendala tersebut 

dapat memengaruhi efektivitas pelaksanaan survei, pendampingan, dan 

distribusi bantuan kepada mustahiq sehingga diperlukan langkah-langkah 

strategis untuk mengatasinya. 

Meskipun demikian, dalam pelaksanaan pentasharufan dana zakat 

masih terdapat beberapa kendala yang dihadapi oleh BAZNAS Kabupaten 

Rejang Lebong. Faisal Nazarudin, S.Sos. menyatakan: 

"Kendalanyo wilayah Rejang Lebong luas, SDM masih terbatas, 

tenaga lapangan kurang, samo dana operasional jugo terbatas."22 

 

Pernyataan tersebut diperkuat oleh Sukemi, S.Ag. yang 

menyatakan: 

"Kendalanyo wilayah Rejang Lebong cukup luas, SDM masih 

terbatas, tenaga lapangan kurang, samo dana operasional yang 

jugo terbatas."23 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa 

kendala utama dalam pelaksanaan pentasharufan dana zakat meliputi 

luasnya wilayah kerja, keterbatasan sumber daya manusia, keterbatasan 

tenaga lapangan, serta terbatasnya dana operasional. Kondisi tersebut 

dapat memengaruhi efektivitas pelaksanaan survei, pendampingan, dan 

distribusi bantuan kepada mustahiq. 

Setelah mengidentifikasi berbagai kendala dalam pelaksanaan 

pentasharufan dana zakat, peneliti selanjutnya mengkaji upaya yang 
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 Faisal Nazarudin, Wawancara, Rejang Lebong, 3 Juni 2026, Pukul 10.30. 
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 Sukemi, Wawancara, Rejang Lebong, 4 Juni 2026, Pukul 09.15. 
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dilakukan oleh BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong untuk meningkatkan 

efektivitas pentasharufan. Berdasarkan hasil wawancara, diperoleh 

beberapa strategi yang diterapkan guna mengoptimalkan penyaluran dana 

zakat. Hasil analisis tersebut kemudian divisualisasikan menggunakan 

aplikasi NVivo dalam bentuk project map yang disajikan pada gambar 

berikut. 

Gambar 4.10 Upaya Peningakatan Pentasharufan 

 

Dari gambar diatas sangat jelas bahwa BAZNAS Kabupaten 

Rejang Lebong melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan efektivitas 

pentasharufan dana zakat. Upaya tersebut meliputi penyusunan program 

yang tepat sasaran, pengembangan potensi daerah, serta peningkatan kerja 

sama dengan pemerintah daerah, OPD, masjid, dan masyarakat. Melalui 

berbagai upaya tersebut, diharapkan penyaluran dana zakat dapat 



 
 

84 
 

memberikan manfaat yang lebih luas, tepat sasaran, dan mampu 

meningkatkan kesejahteraan mustahiq secara berkelanjutan. 

Untuk mengatasi berbagai kendala tersebut juga, BAZNAS 

Kabupaten Rejang Lebong melakukan berbagai upaya guna meningkatkan 

efektivitas pentasharufan dana zakat. Faisal Nazarudin, S.Sos. 

menjelaskan: 

"Kami menyusun program yang tepat sasaran, mengembangkan 

potensi daerah, serta meningkatkan kerja samo dengan 

pemerintah, masjid, perusahaan, samo masyarakat."24 

 

Pernyataan tersebut diperkuat oleh Sukemi, S.Ag. yang 

menyatakan: 

"Kami terus menyusun program yang tepat sasaran, meningkatkan 

kerja sama dengan OPD, masjid, perusahaan, samo masyarakat 

supayo manfaat zakat makin luas dan tepat sasaran."25 

 

Berdasarkan hasil wawancara  tersebut dapat diketahui bahwa 

Upaya peningkatan peningkatan efektivitas pentasharufan dana zakat 

dilakukan melalui penyusunan program yang sesuai dengan kebutuhan 

Masyarakat, pengembangan potensi daerah, serta penguatan kerja sama 

dengan berbagai pihak. Langkah tersebut dilakukan agar manfaat zakat 

dapat dirasakan secara lebih luas dan tepat sasaran oleh mustahiq di 

Kabupaten Rejang Lebong. 
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 Faisal Nazarudin, Wawancara, Rejang Lebong, 3 Juni 2026, Pukul 10.30. 
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 Sukemi, Wawancara, Rejang Lebong, 4 Juni 2026, Pukul 09.15. 
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3. Kategori dan Tingkat Efektivitas Kinerja Keuangan BAZNAS 

Kabupaten Rejang Lebong Berdasarkan Allocation to Collection Ratio 

(ACR) 

Kategori penilaian kinerja keuangan BAZNAS dalam 

pentasharufan dana zakat berdasarkan Allocation to Collection Ratio 

(ACR) terdiri atas lima kategori, yaitu Highly Effective (Sangat Efektif), 

Effective (Efektif), Fairly Effective (Cukup Efektif), Below Expectation 

(Kurang Efektif), dan Ineffective (Tidak Efektif). Pengelompokan kategori 

tersebut digunakan sebagai pedoman untuk menilai efektivitas penyaluran 

dana zakat oleh lembaga pengelola zakat. Semakin tinggi nilai ACR yang 

diperoleh, maka semakin baik kinerja lembaga dalam mendistribusikan 

dana zakat kepada mustahiq.  

Efektivitas kinerja keuangan BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong 

dalam penelitian ini diukur menggunakan rasio Allocation to Collection 

Ratio (ACR). Menurut Pusat Kajian Strategis Badan Amil Zakat Nasional 

(Puskas BAZNAS), ACR merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur tingkat efektivitas penyaluran dana zakat dengan 

membandingkan jumlah dana zakat yang disalurkan kepada mustahiq 

dengan jumlah dana zakat yang berhasil dihimpun dalam suatu periode 

tertentu (Puskas BAZNAS, 2020). Semakin tinggi nilai ACR yang 
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diperoleh, maka semakin efektif kinerja lembaga dalam mendistribusikan 

dana zakat kepada mustahiq.
26

  

Rumus yang digunakan dalam menghitung ACR adalah sebagai 

berikut: 

ACR = (Dana Zakat Tersalurkan ÷ Dana Zakat Terhimpun) × 100% 

Table 4.1 Data Penghimpunan dan Penyaluran Dana Zakat tahun 

2023-2025. 

Tahun Penerimaan Dana Zakat Penyaluran Dana Zakat 

2023 Rp1.589.612.283 Rp1.513.536.555 

2024 Rp1.535.568.032 Rp1.251.369.995 

2025 Rp2.609.438.235 Rp2.128.296.464 

(Sumber: BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong, 2025.) 

Berdasarkan data penghimpunan dan penyaluran dana zakat 

BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong tahun 2023–2025, terlihat bahwa 

dana zakat yang berhasil dihimpun sebagian besar telah disalurkan kepada 

mustahik. Pada tahun 2023 penghimpunan sebesar Rp1.589.612.283 

dengan penyaluran Rp1.513.536.555, sehingga menunjukkan tingkat 

penyaluran yang sangat tinggi. Pada tahun 2024 dan 2025 penyaluran tetap 

berada pada tingkat yang besar meskipun terdapat selisih antara 

penghimpunan dan penyaluran yang menjadi saldo dana zakat untuk 

penyaluran periode berikutnya. Data ini kemudian digunakan untuk 

menghitung rasio Allocation to Collection Ratio (ACR) sebagai indikator 

efektivitas kinerja keuangan BAZNAS dalam pentasharufan dana zakat. 

  

                                                             
26

 Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS). (2020). Kajian Rasio Keuangan Organisasi 

Pengelola Zakat. Jakarta: Pusat Kajian Strategis (Puskas) BAZNAS. 



 
 

87 
 

a. Perhitungan ACR 

Tabel 4.2 Perhitungan Allocation to Collection Ratio (ACR) 

BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong Tahun 2023–2025 

No Tahun Dana Zakat 

Dihimpun 

(Rp) 

Dana Zakat 

Disalurkan 

(Rp) 

Perhitungan 

ACR 

ACR 

(%) 

Kategori 

1 2023 1.589.612.283 1.513.536.555 (1.513.536.555 

† 

1.589.612.283) 

× 100% 

95,21% Highly 

Effec ive 

2 2024 1.535.568.032 1.251.369.995 (1.251.369.995 

† 

1.535.568.032) 

× 100% 

81,49% Effec ive 

3 2025 2.609.438.235 2.128.296.464 (2.128.296.464 

† 

2.609.438.235) 

× 100% 

81,56% Effec ive 

 

 

Tabel 4.3 Rata – Rata ACR 

Uraian Nilai 

ACR Tahun 2023 95,21% 

ACR Tahun 2024 81,49% 

ACR Tahun 2025 81,56% 

Rata-rata ACR 86,09% 

Kategori Effective 

 

Berdasarkan tabel perhitungan Allocation to Collection Ratio 

(ACR), diketahui bahwa nilai ACR BAZNAS Kabupaten Rejang 

Lebong pada tahun 2023 sebesar 95,21% dengan kategori Highly 

Effective. Pada tahun 2024 nilai ACR sebesar 81,49% dengan kategori 

Effective, sedangkan pada tahun 2025 sebesar 81,56% yang juga 

termasuk kategori Effective. Secara keseluruhan, rata-rata nilai ACR 

selama tahun 2023–2025 adalah 86,09%, sehingga kinerja keuangan 

BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong dalam pentasharufan dana zakat 

dapat dikategorikan Effective. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
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sebagian besar dana zakat yang berhasil dihimpun telah disalurkan 

kepada mustahik secara optimal sesuai dengan program yang telah 

ditetapkan. 

Berdasarkan standar pengukuran ACR yang ditetapkan oleh 

Puskas BAZNAS (2020), kategori efektivitas penyaluran dana zakat 

terdiri atas lima kategori, yaitu Highly Effective (≥90%), Effective 

(70%–89%), Fairly Effective (50%–69%), Below Expectation (20%–

49%), dan Ineffective (<20%). Berdasarkan kategori tersebut, nilai 

ACR tahun 2023 sebesar 95,21% termasuk kategori Highly Effective, 

sedangkan tahun 2024 sebesar 81,49% dan tahun 2025 sebesar 

81,56% termasuk kategori Effective. Adapun rata-rata ACR sebesar 

86,09% menunjukkan bahwa efektivitas kinerja keuangan BAZNAS 

Kabupaten Rejang Lebong selama periode penelitian berada pada 

kategori Effective. 

Hasil kuantitatif tersebut diperkuat oleh hasil wawancara 

dengan Bapak Faisal Nazarudin, S.Sos. selaku Staf Ahli/Pimpinan 

BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong yang menjelaskan bahwa 

berdasarkan hasil perhitungan ACR tahun 2023–2025, nilai ACR 

BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong termasuk dalam kategori 

Effective hingga Highly Effective sesuai standar efektivitas 

BAZNAS.27 Pernyataan tersebut sejalan dengan hasil perhitungan 

yang dilakukan peneliti, dimana tahun 2023 berada pada kategori 
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Faisal Nazarudin, Wawancara, Rejang Lebong, 3 Juni 2026, Pukul 10.30. 
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Highly Effective, sedangkan tahun 2024 dan 2025 berada pada 

kategori Effective. 

Lebih lanjut, informan menjelaskan bahwa kinerja keuangan 

BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong dapat dikatakan efektif karena 

sebagian besar dana zakat yang dihimpun berhasil disalurkan kepada 

mustahik sesuai program yang telah ditetapkan.28 Pernyataan tersebut 

terbukti dari hasil perhitungan ACR yang menunjukkan bahwa lebih 

dari 80% dana zakat yang berhasil dihimpun setiap tahunnya telah 

disalurkan kepada mustahiq. Hal ini menunjukkan bahwa dana zakat 

yang terkumpul tidak banyak mengendap dan dapat segera 

dimanfaatkan oleh masyarakat yang berhak menerima zakat. 

Menurut Mahmudi, efektivitas merupakan tingkat 

keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Semakin tinggi tingkat pencapaian tujuan organisasi, maka 

semakin tinggi pula tingkat efektivitasnya. Dalam konteks 

pengelolaan zakat, tujuan utama lembaga zakat adalah menghimpun 

dan menyalurkan dana zakat kepada mustahik secara optimal. Oleh 

karena itu, tingginya nilai ACR menunjukkan bahwa BAZNAS 

Kabupaten Rejang Lebong telah berhasil mencapai tujuan pengelolaan 

zakat melalui penyaluran dana zakat yang relatif tinggi dibandingkan 

dengan dana yang berhasil dihimpun. 
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 Faisal Nazarudin, Wawancara, Rejang Lebong, 3 Juni 2026, Pukul 10.30. 
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Selain itu, hasil wawancara menunjukkan bahwa efektivitas 

pentasharufan dana zakat dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu 

jumlah penghimpunan dana zakat, ketersediaan data mustahiq, 

perencanaan program, serta kerja sama dengan berbagai pihak 

terkait.29 Faktor-faktor tersebut menjadi pendukung utama dalam 

menjaga efektivitas penyaluran dana zakat sehingga dana yang 

terkumpul dapat segera disalurkan kepada mustahiq sesuai kebutuhan 

dan program yang telah direncanakan. 

Informan juga menjelaskan bahwa tingkat penghimpunan 

dana zakat sangat memengaruhi efektivitas pentasharufan dana zakat. 

Semakin besar dana yang dihimpun, semakin banyak program dan 

bantuan yang dapat disalurkan kepada mustahik.30 Hal tersebut terlihat 

pada tahun 2025 ketika jumlah penghimpunan dana zakat meningkat 

menjadi Rp2.609.438.235 dan diikuti dengan peningkatan jumlah 

dana yang disalurkan sebesar Rp2.128.296.464. Kondisi ini 

menunjukkan adanya hubungan yang positif antara penghimpunan 

dana zakat dengan kemampuan BAZNAS dalam melaksanakan 

program pentasharufan. 

Lebih lanjut, Bapak Faisal Nazarudin, S.Sos. menjelaskan 

bahwa rasio ACR digunakan sebagai alat evaluasi untuk mengukur 

tingkat efektivitas penyaluran dana zakat. Semakin tinggi nilai ACR, 

semakin baik kinerja lembaga dalam mendistribusikan dana zakat 
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 Faisal Nazarudin, Wawancara, Rejang Lebong, 3 Juni 2026, Pukul 10.30. 
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 Faisal Nazarudin, Wawancara, Rejang Lebong, 3 Juni 2026, Pukul 10.30. 
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kepada mustahik.31 Pernyataan tersebut sejalan dengan konsep ACR 

yang dikembangkan oleh Puskas BAZNAS sebagai salah satu 

indikator utama dalam mengukur efektivitas kinerja Unit Pengelola 

Zakat (UPZ). 

Meskipun demikian, hasil wawancara juga menunjukkan 

bahwa BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong masih menghadapi 

beberapa kendala dalam proses penyaluran dana zakat, antara lain 

luasnya wilayah kerja yang mencakup 15 kecamatan, keterbatasan 

tenaga operasional, kurangnya sumber daya manusia yang tangguh, 

serta keterbatasan dana operasional.32 Namun demikian, berbagai 

kendala tersebut tidak menghambat kinerja penyaluran dana zakat 

secara signifikan karena nilai ACR yang diperoleh tetap berada pada 

kategori efektif selama periode penelitian. 

Temuan penelitian ini juga sejalan dengan tujuan pengelolaan 

zakat yang tercantum dalam Pasal 3 Undang-Undang Nomor 23 

Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat yang menyatakan bahwa 

pengelolaan zakat bertujuan meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

pelayanan dalam pengelolaan zakat serta meningkatkan manfaat zakat 

untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan penanggulangan 

kemiskinan.33 Tingginya nilai ACR yang diperoleh menunjukkan 

bahwa dana zakat yang berhasil dihimpun telah dimanfaatkan secara 
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 Faisal Nazarudin, Wawancara, Rejang Lebong, 3 Juni 2026, Pukul 10.30. 
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 Faisal Nazarudin, Wawancara, Rejang Lebong, 3 Juni 2026, Pukul 10.30. 
33

 Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan 

Zakat. (Jakarta: Sekretariat Negara Republik Indonesia, 2011). 
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optimal melalui berbagai program penyaluran sehingga tujuan 

pengelolaan zakat sebagaimana diamanatkan dalam undang-undang 

dapat tercapai. 

Berdasarkan hasil perhitungan rasio Allocation to Collection 

Ratio (ACR), didukung oleh hasil wawancara dan teori efektivitas, 

dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan BAZNAS Kabupaten 

Rejang Lebong selama tahun 2023–2025 berada pada kategori 

Effective dengan rata-rata nilai ACR sebesar 86,09%. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong telah 

mampu menyalurkan sebagian besar dana zakat yang dihimpun 

kepada mustahik secara efektif sesuai dengan tujuan pengelolaan 

zakat. 

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa nilai 

Allocation to Collection Ratio (ACR) BAZNAS Kabupaten Rejang 

Lebong pada tahun 2023 sebesar 95,21%, tahun 2024 sebesar 81,49%, 

dan tahun 2025 sebesar 81,56%. Berdasarkan standar ACR BAZNAS, 

nilai ACR tahun 2023 termasuk kategori Highly Effective, sedangkan 

tahun 2024 dan 2025 termasuk kategori Effective. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar dana zakat 

yang berhasil dihimpun oleh BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong 

telah disalurkan kepada mustahiq. Tingginya nilai ACR 

mencerminkan kemampuan lembaga dalam mengelola dana zakat 



 
 

93 
 

secara optimal sehingga dana yang dihimpun dapat segera 

dimanfaatkan oleh pihak yang berhak menerimanya. 

Rata-rata nilai ACR selama tahun 2023–2025 adalah sebesar 

86,09%, yang menunjukkan bahwa kinerja keuangan BAZNAS 

Kabupaten Rejang Lebong dalam pentasharufan dana zakat berada 

pada kategori efektif. Temuan ini menunjukkan bahwa BAZNAS 

Kabupaten Rejang Lebong telah melaksanakan fungsi penghimpunan 

dan pendistribusian dana zakat dengan baik sesuai tujuan pengelolaan 

zakat. 

C. Pembahasan 

1. Analisis Terhadap Penghimpunan Dana Zakat di BAZNAS 

Kabupaten Rejang Lebong Berdasarkan Stewardship Theory 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penghimpunan dana zakat di 

BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong dilakukan melalui berbagai sumber, 

antara lain zakat profesi Aparatur Sipil Negara (ASN), zakat dari 

masyarakat, infak, sedekah, serta sumber-sumber lain yang dikelola sesuai 

dengan ketentuan syariat Islam. Penghimpunan dana zakat tersebut 

dilaksanakan melalui mekanisme yang telah ditetapkan oleh BAZNAS 

sehingga proses penerimaan dana dapat dilakukan secara tertib, transparan, 

dan akuntabel. 

Berdasarkan Stewardship Theory yang dikemukakan oleh Davis, 

Schoorman, dan Donaldson (1997), pengelola organisasi (steward) 

memiliki tanggung jawab untuk mengelola sumber daya yang 
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dipercayakan kepadanya demi mencapai tujuan organisasi serta 

memberikan manfaat kepada para pemangku kepentingan. Dalam konteks 

pengelolaan zakat, BAZNAS sebagai lembaga amil zakat berperan sebagai 

steward yang menerima amanah dari para muzakki untuk menghimpun, 

mengelola, dan menyalurkan dana zakat secara profesional, transparan, 

dan akuntabel.34 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mekanisme penghimpunan 

dana zakat di BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong telah dilaksanakan 

sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Hal tersebut mencerminkan 

penerapan prinsip amanah dan akuntabilitas sebagaimana dijelaskan dalam 

Stewardship Theory. Kepercayaan masyarakat terhadap BAZNAS menjadi 

salah satu faktor penting dalam meningkatkan penghimpunan dana zakat, 

karena semakin tinggi tingkat kepercayaan muzakki, semakin besar pula 

potensi dana zakat yang dapat dihimpun. 

Demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan 

penghimpunan dana zakat tidak hanya dipengaruhi oleh kondisi ekonomi 

masyarakat, tetapi juga oleh profesionalisme, transparansi, dan 

akuntabilitas BAZNAS dalam menjalankan fungsi pengelolaan zakat. 

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa mekanisme 

penghimpunan dana zakat di BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong berasal 

dari Aparatur Sipil Negara (ASN) di lingkungan Pemerintah Daerah 

Kabupaten Rejang Lebong, Pegawai Negeri Sipil (PNS), serta masyarakat 
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umum. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sumber utama penerimaan 

zakat masih didominasi oleh zakat profesi ASN dan PNS melalui 

mekanisme pemotongan zakat, sedangkan masyarakat umum menyalurkan 

zakatnya secara langsung melalui BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong. 

Mekanisme tersebut menunjukkan bahwa BAZNAS Kabupaten 

Rejang Lebong telah menjalankan fungsi utama sebagai lembaga amil 

zakat, yaitu melakukan penghimpunan dana zakat dari masyarakat yang 

telah memenuhi kewajiban zakat untuk kemudian dikelola dan disalurkan 

kepada mustahiq. Penghimpunan zakat menjadi bagian penting dalam 

pengelolaan zakat karena keberhasilan program pendistribusian dan 

pendayagunaan zakat sangat dipengaruhi oleh kemampuan lembaga dalam 

mengumpulkan dana zakat secara optimal. 

Menurut Hafidhuddin, penghimpunan zakat merupakan salah satu 

aspek penting dalam manajemen zakat karena dana yang berhasil 

dihimpun menjadi dasar bagi lembaga zakat dalam menjalankan berbagai 

program pemberdayaan masyarakat. Semakin besar dana zakat yang 

berhasil dikumpulkan, maka semakin besar pula kemampuan lembaga 

dalam memberikan manfaat kepada mustahik.35 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa zakat profesi ASN dan PNS 

menjadi sumber utama penghimpunan dana zakat di BAZNAS Kabupaten 

Rejang Lebong. Hal tersebut menunjukkan bahwa kelompok masyarakat 

yang memiliki pendapatan tetap memiliki potensi besar dalam mendukung 
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peningkatan penerimaan zakat. Penghimpunan zakat profesi melalui 

instansi pemerintah menjadi salah satu strategi yang banyak diterapkan 

oleh BAZNAS di berbagai daerah karena ASN merupakan kelompok 

muzaki potensial yang mudah dijangkau melalui kerja sama kelembagaan. 

Penelitian Komarudin dan Mu‟inudinillah Basri mengenai strategi 

penghimpunan zakat profesi ASN pada BAZNAS Kabupaten Karanganyar 

menunjukkan bahwa mekanisme penghimpunan zakat profesi dilakukan 

melalui kerja sama dengan instansi pemerintah, sosialisasi kepada ASN, 

serta pembentukan sistem pengumpulan yang terstruktur. Penelitian 

tersebut memperlihatkan bahwa zakat profesi ASN memiliki kontribusi 

besar terhadap peningkatan penerimaan zakat apabila dikelola dengan 

strategi yang tepat.36 

Menurut perspektif Islam, penghimpunan zakat memiliki dasar 

yang kuat sebagaimana firman Allah Swt. dalam QS. At-Taubah ayat 103: 

لِهِمْْصَدقََت ْحُْ ْعَلِيمْ خُذْْمِهْْأمَْىََٰ ُْسَمِيع  ْل هُمْْ ْوَٱللَّ  حكََْسَكَه  ْصَلَىَٰ ْعَليَْهِمْْ ْإِن  يهِمْبهَِاْوَصَلِّ زُهمُْْوَحزَُكِّ طَهِّ  

Artinya: “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu 

kamu membersihkan dan menyucikan mereka dan berdoalah 

untuk mereka. Sesungguhnya doamu itu menjadi ketenteraman 

jiwa bagi mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha 

Menge ahui.” (QS. At-Taubah: 103).37 

 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa zakat merupakan kewajiban yang 

memiliki fungsi membersihkan harta dan jiwa manusia. Dalam konteks 
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pengelolaan modern, keberadaan lembaga amil zakat seperti BAZNAS 

menjadi sarana untuk mengorganisasi penghimpunan zakat agar dapat 

dikelola secara profesional dan memberikan manfaat yang lebih luas bagi 

masyarakat. 

Secara kelembagaan, penghimpunan zakat yang dilakukan oleh 

BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong juga telah sesuai dengan Undang-

Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat. Dalam aturan 

tersebut dijelaskan bahwa BAZNAS memiliki tugas dalam melaksanakan 

pengelolaan zakat yang meliputi kegiatan perencanaan, pelaksanaan, 

pengumpulan, pendistribusian, pendayagunaan, serta pelaporan zakat.38  

Namun demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa penghimpunan 

dana zakat di BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong masih menghadapi 

kendala, yaitu masih terdapat masyarakat yang memilih menyalurkan 

zakat secara langsung kepada mustahik dibandingkan melalui lembaga 

resmi. Kondisi tersebut menyebabkan potensi zakat yang ada di 

masyarakat belum dapat dihimpun secara maksimal. 

Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa tingkat kepercayaan 

masyarakat menjadi faktor penting dalam keberhasilan penghimpunan 

zakat. Lembaga zakat tidak hanya dituntut mampu mengumpulkan dana, 

tetapi juga harus mampu menunjukkan pengelolaan yang transparan, 

akuntabel, dan profesional agar masyarakat memiliki kepercayaan untuk 

menyalurkan zakat melalui lembaga resmi. 
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Penelitian Yuliza, Isnaini, dan Afrianty mengenai pengelolaan 

zakat profesi ASN di BAZNAS Kabupaten Kaur Provinsi Bengkulu 

menunjukkan bahwa penghimpunan zakat profesi telah berjalan melalui 

sistem pengelolaan yang dilakukan oleh BAZNAS, namun masih 

diperlukan peningkatan sosialisasi dan penguatan tata kelola agar 

penghimpunan zakat dapat lebih optimal.39 Penelitian Nina dan Ubaidillah 

mengenai peran BAZNAS Kabupaten Cilacap dalam meningkatkan 

penghimpunan zakat profesi ASN menunjukkan bahwa strategi 

peningkatan penghimpunan dilakukan melalui peningkatan kesadaran 

ASN, penguatan Unit Pengumpul Zakat (UPZ), serta keterbukaan 

pengelolaan dana zakat. Penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa 

sebagian besar dana zakat yang dihimpun BAZNAS Cilacap berasal dari 

zakat profesi ASN sehingga memperkuat temuan penelitian bahwa ASN 

merupakan sumber utama penerimaan zakat bagi lembaga zakat daerah.40 

Berdasarkan hasil penelitian dan teori yang digunakan, dapat 

disimpulkan bahwa mekanisme penghimpunan dana zakat di BAZNAS 

Kabupaten Rejang Lebong dilakukan melalui penghimpunan zakat profesi 

ASN, PNS, dan masyarakat umum. Sistem penghimpunan tersebut telah 

berjalan sesuai dengan fungsi BAZNAS sebagai lembaga pengelola zakat. 

Meskipun demikian, masih diperlukan peningkatan strategi sosialisasi, 
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edukasi masyarakat, serta penguatan kepercayaan publik agar potensi 

zakat di Kabupaten Rejang Lebong dapat dihimpun secara lebih maksimal. 

2. Analisis Terhadap Pentasharufan Dana Zakat di BAZNAS 

Kabupaten Rejang Lebong Berdasarkan Teori Pengelolaan Dana 

Zakat 

Berdasarkan hasil penelitian, dana zakat yang berhasil dihimpun 

oleh BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong disalurkan kepada mustahik 

melalui berbagai program di bidang pendidikan, kesehatan, ekonomi, 

dakwah, kemanusiaan, dan sosial. Penyaluran dana zakat dilakukan sesuai 

dengan ketentuan syariat Islam kepada delapan golongan (asnaf) 

sebagaimana dijelaskan dalam QS. At-Taubah ayat 60. 

Menurut Yusuf Qardhawi, tujuan utama pentasharufan zakat bukan 

hanya mendistribusikan dana kepada mustahiq, tetapi juga meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat, mengurangi kemiskinan, serta mewujudkan 

keadilan sosial. Oleh karena itu, keberhasilan pentasharufan zakat tidak 

hanya diukur dari besarnya dana yang disalurkan, tetapi juga dari 

ketepatan sasaran, ketepatan waktu, dan manfaat yang diterima oleh 

mustahiq.41 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa BAZNAS Kabupaten Rejang 

Lebong telah menyalurkan dana zakat sesuai dengan ketentuan syariah dan 

program-program yang telah direncanakan. Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa fungsi distribusi zakat telah berjalan dengan baik sehingga tujuan 
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zakat sebagai instrumen pemerataan kesejahteraan masyarakat dapat 

diwujudkan. Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa pentasharufan 

dana zakat di BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong dilaksanakan melalui 

lima program utama, yaitu bidang pendidikan, kesehatan, ekonomi, 

kemanusiaan, dan keagamaan. Penyaluran dana zakat dilakukan melalui 

beberapa tahapan, dimulai dari pemeriksaan administrasi calon mustahik, 

survei lapangan, rapat pleno pimpinan, hingga penetapan penerima 

bantuan melalui Surat Keputusan (SK). Mekanisme tersebut menunjukkan 

bahwa proses pentasharufan zakat dilaksanakan secara sistematis guna 

memastikan bantuan yang diberikan tepat sasaran dan sesuai dengan 

kebutuhan mustahiq. 

Pelaksanaan pentasharufan zakat tersebut sejalan dengan teori 

pendistribusian zakat yang menyatakan bahwa dana zakat harus disalurkan 

kepada mustahiq secara tepat sasaran, adil, dan sesuai dengan ketentuan 

syariat Islam.42 Ketepatan sasaran dalam pendistribusian zakat merupakan 

salah satu indikator penting dalam mewujudkan tujuan zakat sebagai 

instrumen pemerataan kesejahteraan dan pengentasan kemiskinan. 

Dasar pelaksanaan pentasharufan zakat juga dijelaskan dalam 

firman Allah Swt. pada QS. At-Taubah ayat 60: 

قَابِْ جُْلِلْفقَُزَاءِْوَٱلْمَسَاكِيهِْوَٱلْعَامِلِيهَْعَلَيْهَاْوَٱلْمُؤَل فَتِْقلُىُبهُُمْْوَفيِْٱلزِّ َـٰ دقََ وَٱلْغَارِمِيهَْوَفيِْإِو مَاْٱلص 

ُْعَلِيم ْحَكِيمْ  ِْ ْوَٱللَّ  هَْٱللَّ  بِيلِْ ْفزَِيضَت ْمِّ ِْوَٱبْهِْٱلس   سَبِيلِْٱللَّ 

Artinya: “Se ungguhnya zaka  i u hanyalah un uk orang-orang fakir, 

orang miskin, amil zakat, para muallaf yang dibujuk hatinya, 
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untuk memerdekakan hamba sahaya, untuk membebaskan orang 

yang berutang, untuk jalan Allah dan untuk orang yang sedang 

dalam perjalanan, sebagai kewajiban dari Allah. Allah Maha 

Menge ahui lagi Maha Bijak ana.”43 

 

Menurut Tafsir Ibnu Katsir, ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah 

Swt. telah menetapkan secara tegas delapan golongan yang berhak 

menerima zakat sehingga zakat tidak boleh diberikan kepada pihak yang 

tidak termasuk dalam kategori tersebut.44 Oleh karena itu, proses verifikasi 

administrasi dan survei lapangan yang dilakukan oleh BAZNAS 

Kabupaten Rejang Lebong merupakan bentuk implementasi prinsip kehati-

hatian agar dana zakat benar-benar diterima oleh mustahiq yang berhak. 

Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa pentasharufan 

zakat tidak hanya difokuskan pada bantuan konsumtif, tetapi juga 

diarahkan pada program-program yang bersifat produktif, khususnya pada 

bidang ekonomi. Temuan ini sejalan dengan Pasal 27 Undang-Undang 

Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat yang menyatakan 

bahwa zakat dapat didayagunakan untuk usaha produktif dalam rangka 

penanganan fakir miskin dan peningkatan kualitas umat.45 Dengan 

demikian, pentasharufan zakat tidak hanya bertujuan memenuhi kebutuhan 

jangka pendek mustahik, tetapi juga mendorong peningkatan kesejahteraan 

masyarakat secara berkelanjutan. 

Dalam pelaksanaannya, BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong 

masih menghadapi beberapa kendala, antara lain luasnya wilayah kerja, 
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keterbatasan sumber daya manusia, tenaga operasional, dan dana 

operasional. Kendala tersebut berpotensi memengaruhi efektivitas proses 

verifikasi, pendampingan, serta pendistribusian bantuan kepada mustahik. 

Menurut teori manajemen zakat, keberhasilan pendistribusian zakat sangat 

dipengaruhi oleh kemampuan lembaga dalam mengelola sumber daya 

yang dimiliki sehingga seluruh program dapat berjalan secara efektif dan 

efisien.46 

Untuk mengatasi berbagai kendala tersebut, BAZNAS Kabupaten 

Rejang Lebong melakukan upaya melalui penyusunan program yang tepat 

sasaran, pengembangan potensi daerah, serta peningkatan kerja sama 

dengan pemerintah daerah, masjid, perusahaan, dan masyarakat. Upaya 

tersebut menunjukkan adanya komitmen lembaga dalam meningkatkan 

kualitas pelayanan dan efektivitas pentasharufan dana zakat sehingga 

manfaat zakat dapat dirasakan secara lebih luas oleh masyarakat yang 

membutuhkan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Astuti dan Kurniawan 

yang menyatakan bahwa efektivitas pendistribusian zakat dipengaruhi oleh 

ketepatan sasaran mustahiq, proses verifikasi penerima bantuan, dan 

pengawasan penyaluran dana zakat.47 Selain itu, penelitian Zakiyah dan 

Agustina menunjukkan bahwa program zakat yang terencana dan berbasis 
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pemberdayaan mampu meningkatkan kesejahteraan mustahik secara lebih 

optimal.48 

Berdasarkan hasil penelitian dan teori yang digunakan, dapat 

disimpulkan bahwa mekanisme pentasharufan dana zakat di BAZNAS 

Kabupaten Rejang Lebong telah dilaksanakan secara sistematis melalui 

proses verifikasi, penetapan mustahiq, dan penyaluran bantuan melalui 

berbagai program yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Meskipun 

masih terdapat beberapa kendala dalam pelaksanaannya, upaya perbaikan 

yang dilakukan menunjukkan bahwa pentasharufan zakat telah berjalan 

sesuai dengan prinsip syariah, ketentuan peraturan perundang-undangan, 

serta tujuan zakat dalam meningkatkan kesejahteraan mustahiq. 

3. Analisis Kategori dan Tingkat Efektivitas Kinerja Keuangan 

BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong dalam Pentasharufan Dana 

Zakat Berdasarkan Allocation to Collection Ratio (ACR) 

Efektivitas kinerja keuangan BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong 

dalam penelitian ini diukur menggunakan Allocation to Collection Ratio 

(ACR), yaitu rasio yang membandingkan jumlah dana zakat yang 

disalurkan dengan jumlah dana zakat yang berhasil dihimpun dalam satu 

periode. Menurut PUSKAS BAZNAS, rasio ACR merupakan salah satu 
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indikator yang digunakan untuk mengukur efektivitas penyaluran dana 

zakat oleh lembaga pengelola zakat.49 

Berdasarkan Hasil Perhitungan Allocation To Collection (ACR) 

pada Tabel 4.2, diketahui bahwa tingkat efektivitas kinerja keuangan 

BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong dalam pentasharufan dana zakat 

selama periode 2023–2025 berada pada kategori efektif hingga sangat 

efektif. 

Pada tahun 2023, nilai ACR sebesar 95,21%, yang termasuk dalam 

kategori Highly Effective (Sangat Efektif). Hal ini menunjukkan bahwa 

hampir seluruh dana zakat yang berhasil dihimpun pada tahun tersebut 

telah disalurkan kepada mustahiq. Tingginya nilai ACR tersebut 

mengindikasikan bahwa BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong mampu 

mengoptimalkan penyaluran dana zakat secara efektif sesuai dengan 

tujuan pengelolaan zakat. 

Pada tahun 2024, nilai ACR mengalami penurunan menjadi 

81,49% dan termasuk dalam kategori Effective (Efektif). Meskipun terjadi 

penurunan dibandingkan tahun sebelumnya, nilai tersebut masih 

menunjukkan bahwa sebagian besar dana zakat yang dihimpun telah 

berhasil disalurkan kepada mustahik. Selisih antara dana yang dihimpun 

dan dana yang disalurkan menunjukkan adanya saldo dana zakat yang 

masih tersimpan untuk mendukung program penyaluran pada periode 

berikutnya. 
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Selanjutnya, pada tahun 2025, nilai ACR sebesar 81,56% dan tetap 

berada pada kategori Effective (Efektif). Dibandingkan tahun 2024, nilai 

ACR mengalami sedikit peningkatan sebesar 0,07%. Hal ini menunjukkan 

bahwa efektivitas penyaluran dana zakat tetap terjaga meskipun jumlah 

dana zakat yang dihimpun mengalami peningkatan yang cukup signifikan. 

Dengan demikian, BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong tetap mampu 

menjaga keseimbangan antara penghimpunan dan pentasharufan dana 

zakat. 

Secara keseluruhan, hasil perhitungan ACR selama periode 2023–

2025 menunjukkan bahwa kinerja keuangan BAZNAS Kabupaten Rejang 

Lebong dalam pentasharufan dana zakat berada pada kategori efektif. 

Berdasarkan klasifikasi Allocation to Collection Ratio (ACR) yang 

ditetapkan oleh PUSKAS BAZNAS, nilai ACR di atas 70% menunjukkan 

bahwa lembaga pengelola zakat telah mampu menyalurkan sebagian besar 

dana zakat yang berhasil dihimpun kepada mustahiq. Oleh karena itu, 

dapat disimpulkan bahwa BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong telah 

melaksanakan fungsi penghimpunan dan pentasharufan dana zakat secara 

efektif sesuai dengan prinsip pengelolaan zakat yang baik. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar dana zakat yang 

berhasil dihimpun telah disalurkan kepada mustahiq. Dengan demikian, 

pengelolaan keuangan BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong telah 

mencerminkan efektivitas dalam melaksanakan fungsi penghimpunan dan 

pentasharufan dana zakat. Semakin tinggi nilai ACR yang diperoleh, 
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semakin baik pula kemampuan BAZNAS dalam mengoptimalkan 

penyaluran dana zakat kepada mustahiq. 

Berdasarkan hasil perhitungan Allocation to Collection Ratio 

(ACR), nilai ACR BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong tahun 2023 

sebesar 95,21%, tahun 2024 sebesar 81,49%, dan tahun 2025 sebesar 

81,56%. Dengan demikian diperoleh rata-rata nilai ACR sebesar 86,09%. 

Berdasarkan standar yang ditetapkan oleh Pusat Kajian Strategis BAZNAS 

(PUSKAS BAZNAS), nilai tersebut termasuk dalam kategori Effective.50 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar dana zakat yang 

berhasil dihimpun oleh BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong telah 

disalurkan kepada mustahiq. Temuan ini diperkuat oleh hasil wawancara 

dengan Faisal Nazarudin, S.Sos., yang menyatakan bahwa kinerja 

keuangan BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong dapat dikatakan efektif 

karena sebagian besar dana zakat yang dihimpun berhasil disalurkan 

kepada mustahiq sesuai dengan program yang telah ditetapkan.51 

Menurut BAZNAS, Allocation to Collection Ratio (ACR) 

merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat efektivitas 

penyaluran dana zakat dengan membandingkan jumlah dana yang 

disalurkan terhadap dana yang dihimpun dalam satu periode tertentu. 
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Semakin tinggi nilai ACR, maka semakin tinggi pula efektivitas lembaga 

dalam menyalurkan dana zakat.52 

Temuan penelitian ini juga sejalan dengan teori efektivitas yang 

dikemukakan oleh Mahmudi yang menyatakan bahwa efektivitas 

merupakan tingkat keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan. Dalam konteks lembaga zakat, tujuan utama pengelolaan 

zakat adalah menghimpun dan menyalurkan dana zakat secara optimal 

kepada mustahiq. Oleh karena itu, tingginya nilai ACR menunjukkan 

bahwa tujuan pengelolaan zakat telah tercapai dengan baik.53 

Secara normatif, efektivitas pengelolaan zakat juga sesuai dengan 

firman Allah Swt. dalam QS. At-Taubah ayat 103: 

ْعَليَْهِمْْ  يهِمْبهَِاْوَصَلِّ زُهمُْْوَحزَُكِّ لِهِمْْصَدقََت ْحطَُهِّ ْعَلِيمْ ْخُذْْمِهْْأمَْىََٰ ُْسَمِيع  ْل هُمْْ ْوَٱللَّ  حكََْسَكَه  ْصَلَىَٰ إِن   

"Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu 

kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk 

mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi 

mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.”54 

 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa zakat harus dikelola dan 

disalurkan secara benar agar mampu memberikan manfaat bagi 

masyarakat. Oleh karena itu, tingginya nilai ACR menunjukkan bahwa 

                                                             
52

 Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS), Kajian Rasio Keuangan Organisasi Pengelola 

Zakat. 
53

 Mahmudi, Manajemen Kinerja Sektor Publik (Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2019): 

86. 
54

 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur'an dan Terjemahannya (QS. At-

Taubah: 9): 103. 
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dana zakat yang dihimpun telah dimanfaatkan secara optimal sesuai tujuan 

syariat.55 

Selain itu, Pasal 3 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 

tentang Pengelolaan Zakat menjelaskan bahwa tujuan pengelolaan zakat 

adalah meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelayanan dalam 

pengelolaan zakat serta meningkatkan manfaat zakat untuk mewujudkan 

kesejahteraan masyarakat dan penanggulangan kemiskinan. Nilai ACR 

sebesar 86,09% menunjukkan bahwa tujuan tersebut telah terlaksana 

dengan baik di BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong.56 

Hasil penelitian ini didukung dari penelitian Siti Nur Azizah yang 

menemukan bahwa tingginya rasio ACR menunjukkan efektivitas kinerja 

keuangan lembaga zakat dalam mendistribusikan dana kepada mustahiq.57 

Penelitian Linda Safira dan Murniati (2023) juga menunjukkan bahwa 

nilai ACR yang berada pada kategori efektif mencerminkan keberhasilan 

lembaga zakat dalam mengelola dan menyalurkan dana zakat secara 

optimal.58 Selain itu, penelitian Widi Nopiardo dan Gina Putri (2024) 

menemukan bahwa rasio ACR dapat digunakan sebagai indikator yang 

tepat dalam mengukur efektivitas distribusi dana zakat pada lembaga 

                                                             
55

 Yusuf Qardhawi, Fiqh Az-Zakah, Terj. Salman Harun dkk, (Jakarta: Litera AntarNusa, 

2007): 35–37. 
56

 Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan 

Zakat, Pasal 3. 
57

 Siti Nur Azizah, “Efektivitas Kinerja Keuangan Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) Pada Program Pentasharufan Dana Zakat di BAZNAS Kota Yogyakarta,” El-Jizya: 

Jurnal Ekonomi Islam 6, no. 1 (2018): 91–112. 
58

 Linda Safira dan Murniati, “Analisis Efektivitas Penyaluran Zakat Pada BAZNAS Kota 

Padang,” Jurnal Ekonomi dan Bisnis Dharma Andalas 25, no. 2 (2023): 614–624. 
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pengelola zakat.59 

Meskipun demikian, hasil wawancara menunjukkan bahwa 

BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong masih menghadapi beberapa 

kendala, seperti luasnya wilayah kerja, keterbatasan tenaga operasional, 

keterbatasan sumber daya manusia, dan keterbatasan dana operasional. 

Namun, kendala tersebut dapat diatasi melalui penyusunan program yang 

tepat sasaran, penguatan kemitraan zakat, serta peningkatan kerja sama 

lintas sektoral sehingga efektivitas penyaluran dana zakat tetap dapat 

dipertahankan.60 

Dengan demikian, berdasarkan hasil perhitungan ACR, teori 

efektivitas, ketentuan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011, hasil 

wawancara informan, serta kajian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa 

kinerja keuangan BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong dalam 

pentasharufan dana zakat selama tahun 2023–2025 berada pada kategori 

Effective dengan rata-rata nilai ACR sebesar 86,09%. 

                                                             
59

 Widi Nopiardo dan Gina Putri, “Allocation to Collection Ratio (ACR) Pada Badan 

Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Sijunjung Tahun 2021,” ZAWA: Management of 

Zakat and Waqf Journal 4, no. 1 (2024): 41–50. 
60

 Faisal Nazarudin, Wawancara, Rejang Lebong, 3 Juni 2026, Pukul 10.30. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Efektivitas Kinerja Keuangan 

BAZNAS dalam Pentasharufan Dana Zakat Menggunakan Rasio Allocation to 

Collection Ratio (ACR) di BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Mekanisme Mekanisme pentasharufan dana zakat dilaksanakan melalui 

lima program utama, yaitu pendidikan, kesehatan, ekonomi, kemanusiaan, 

dan keagamaan. Prosesnya dilakukan melalui pemeriksaan administrasi, 

survei lapangan, rapat pleno pimpinan, dan penetapan mustahik melalui 

SK.  

2. Mekanisme pengelolaan dana zakat dimulai dari penghimpunan dana zakat 

yang berasal dari ASN, PNS, dan masyarakat umum. Dana yang dihimpun 

dikelola melalui Sistem Informasi Manajemen BAZNAS (SIMBA) yang 

mendukung transparansi dan akuntabilitas pengelolaan zakat. � 

3. Efektivitas kinerja keuangan BAZNAS berdasarkan rasio ACR periode 

2023–2025 berada pada kategori Effective dengan rata-rata nilai ACR 

sebesar 86,09%. Nilai ACR tahun 2023 sebesar 95,21%, tahun 2024 

sebesar 81,49%, dan tahun 2025 sebesar 81,56%. Dengan demikian, 

kinerja keuangan BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong dalam 

pentasharufan dana zakat dapat dinilai efektif. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong 

BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong diharapkan dapat terus 

meningkatkan efektivitas penghimpunan dan pentasharufan dana zakat 

dengan memperluas sosialisasi kepada masyarakat, meningkatkan kerja 

sama dengan berbagai instansi, serta memperkuat kualitas sumber daya 

manusia agar proses pendistribusian dana zakat dapat menjangkau seluruh 

wilayah Kabupaten Rejang Lebong secara lebih optimal. 

2. Bagi Pengelola Zakat 

Pengelola zakat diharapkan dapat mempertahankan tingkat 

efektivitas penyaluran dana zakat yang telah dicapai serta terus 

meningkatkan transparansi dan akuntabilitas pengelolaan dana zakat 

melalui pemanfaatan teknologi informasi dan sistem pelaporan yang lebih 

baik. 

3. Bagi Masyarakat 

Masyarakat diharapkan semakin meningkatkan kesadaran dalam 

menunaikan zakat melalui lembaga resmi, sehingga dana zakat yang 

terkumpul dapat dikelola secara profesional dan disalurkan kepada 

mustahik secara tepat sasaran. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian 

mengenai kinerja keuangan lembaga zakat dengan menggunakan indikator 
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lain selain Allocation to Collection Ratio (ACR), seperti rasio efisiensi, 

rasio pertumbuhan, atau indikator pengukuran kinerja BAZNAS lainnya 

agar diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai efektivitas 

pengelolaan dana zakat. 
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Lampiran 1 

Hasil Wawancara 

N

o 

Rumusan 

Masalah 

Indikator Pertanyaan 

Wawancara 

Faisal 

Nazarudin, 

S.Sos. (Staf 

Ahli 

BAZNAS) 

Sukemi, 

S.Ag. (Wakil 

Ketua III 

BAZNAS) 

1 Bagaimana 

mekanisme 

penghimpun

an dana 

zakat di 

BAZNAS 

Kabupaten 

Rejang 

Lebong? 

Sumber 

penghimpun

an dana 

zakat 

Dari mana 

saja sumber 

penghimpun

an dana 

zakat di 

BAZNAS 

Kabupaten 

Rejang 

Lebong? 

"Dana zakat 

dihimpun dari 

ASN di 

lingkungan 

Pemerintah 

Daerah 

Kabupaten 

Rejang 

Lebong, PNS, 

samo 

masyarakat 

umum." 

"Penghimpun

an zakat kini 

masih 

mengandalka

n potongan 

zakat ASN, 

PNS, samo 

masyarakat 

umum. Ke 

depan kami 

akan 

meningkatkan 

sosialisasi 

supayo 

masyarakat 

makin 

percayo 

menyalurkan 

zakat melalui 

BAZNAS." 

2  Mekanisme 

penghimpun

an dana 

zakat 

Bagaimana 

proses 

penghimpun

an dana 

zakat yang 

dilakukan 

oleh 

BAZNAS 

Kabupaten 

Rejang 

Lebong? 

"Penghimpuna

n dilakukan 

melalui 

potongan 

zakat ASN 

dan PNS, serta 

dari 

masyarakat 

yang nyalurko 

zakatnyo 

melalui 

BAZNAS." 

"Penghimpun

an dilakukan 

melalui kerja 

sama dengan 

instansi 

pemerintah, 

masjid, dan 

masyarakat. 

Kami terus 

melakukan 

sosialisasi 

supayo 

penghimpuna

n zakat makin 

meningkat." 

3  Upaya 

peningkatan 

penghimpun

Apa upaya 

yang 

dilakukan 

"Kami terus 

melakukan 

sosialisasi dan 

"Kami terus 

meningkatkan 

sosialisasi 
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N

o 

Rumusan 

Masalah 

Indikator Pertanyaan 

Wawancara 

Faisal 

Nazarudin, 

S.Sos. (Staf 

Ahli 

BAZNAS) 

Sukemi, 

S.Ag. (Wakil 

Ketua III 

BAZNAS) 

an dana 

zakat 

BAZNAS 

untuk 

meningkatka

n 

penghimpun

an dana 

zakat? 

edukasi 

supayo 

masyarakat 

makin paham 

dan percayo 

menyalurkan 

zakat melalui 

BAZNAS." 

dan kerja 

sama dengan 

berbagai 

pihak supayo 

kesadaran 

masyarakat 

untuk 

berzakat 

melalui 

BAZNAS 

semakin 

meningkat." 

4  Kendala 

penghimpun

an dana 

zakat 

Apa kendala 

yang 

dihadapi 

dalam 

penghimpun

an dana 

zakat? 

"Masih ado 

masyarakat 

yang lebih 

memilih 

menyalurkan 

zakat secara 

langsung, 

sehingga 

kesadaran 

untuk berzakat 

melalui 

lembaga masih 

perlu 

ditingkatkan." 

"Kendalanyo 

masih ado 

masyarakat 

yang 

menyalurkan 

zakat 

langsung dan 

belum 

melalui 

BAZNAS." 

5 Bagaimana 

mekanisme 

pentasharufa

n dana zakat 

di BAZNAS 

Kabupaten 

Rejang 

Lebong? 

Program 

pentasharufa

n dana zakat 

Melalui 

program apa 

saja dana 

zakat 

disalurkan? 

"Pentasharufa

n dana zakat 

dilakukan 

melalui 

program 

kesehatan, 

kemanusiaan, 

pendidikan, 

ekonomi, 

samo agama." 

"Penyaluran 

zakat 

dilakukan 

sesuai 

ketentuan 

syariat 

melalui 

program 

pendidikan, 

kesehatan, 

ekonomi, 

kemanusiaan, 

samo dakwah 

sesuai 

kebutuhan 
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N

o 

Rumusan 

Masalah 

Indikator Pertanyaan 

Wawancara 

Faisal 

Nazarudin, 

S.Sos. (Staf 

Ahli 

BAZNAS) 

Sukemi, 

S.Ag. (Wakil 

Ketua III 

BAZNAS) 

mustahik." 

6  Penetapan 

mustahik 

Bagaimana 

proses 

penentuan 

mustahik 

penerima 

bantuan 

zakat? 

"Mustahik 

diperiksa dulu 

berkasnyo, 

kemudian 

dilakukan 

survei 

lapangan, 

habis tu 

dibahas dalam 

rapat pleno 

dan ditetapkan 

melalui SK 

pimpinan." 

"Dak 

langsung 

dibantu. 

Berkas dicek 

dulu, petugas 

turun survei 

ke lapangan, 

habis itu 

dibahas 

dalam rapat 

pimpinan dan 

diterbitkan 

SK penerima 

bantuan." 

7  Verifikasi 

calon 

mustahik 

Mengapa 

dilakukan 

survei 

lapangan 

sebelum 

bantuan 

diberikan? 

"Supayo calon 

penerima 

benar-benar 

layak dan 

bantuan yang 

diberikan tepat 

sasaran." 

"Survei 

dilakukan 

supayo 

bantuan 

diterimo oleh 

masyarakat 

yang memang 

memenuhi 

syarat sebagai 

mustahik." 

8  Ketepatan 

sasaran 

pentasharufa

n 

Bagaimana 

BAZNAS 

memastikan 

dana zakat 

disalurkan 

secara tepat 

sasaran? 

"Kami 

melakukan 

pemeriksaan 

berkas, survei 

lapangan, 

rapat pleno, 

sampai 

penerbitan SK 

supayo 

bantuan 

diterimo oleh 

yang memang 

berhak." 

"Penyaluran 

dilakukan 

berdasarkan 

hasil 

verifikasi dan 

keputusan 

pimpinan, 

jadi bantuan 

diberikan 

sesuai 

kebutuhan 

dan kondisi 

mustahik." 

9  Kendala 

pentasharufa

n dana zakat 

Apa kendala 

yang 

dihadapi 

"Kendalanyo 

wilayah 

Rejang 

"Kendalanyo 

wilayah 

Rejang 
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N

o 

Rumusan 

Masalah 

Indikator Pertanyaan 

Wawancara 

Faisal 

Nazarudin, 

S.Sos. (Staf 

Ahli 

BAZNAS) 

Sukemi, 

S.Ag. (Wakil 

Ketua III 

BAZNAS) 

dalam 

pentasharufa

n dana 

zakat? 

Lebong luas, 

SDM masih 

terbatas, 

tenaga 

lapangan 

kurang, samo 

dana 

operasional 

jugo terbatas." 

Lebong 

cukup luas, 

SDM masih 

terbatas, 

tenaga 

lapangan 

kurang, samo 

dana 

operasional 

yang jugo 

terbatas." 

10  Upaya 

meningkatka

n efektivitas 

pentasharufa

n 

Apa upaya 

yang 

dilakukan 

untuk 

meningkatka

n efektivitas 

pentasharufa

n dana 

zakat? 

"Kami 

menyusun 

program yang 

tepat sasaran, 

mengembangk

an potensi 

daerah, serta 

meningkatkan 

kerja samo 

dengan 

pemerintah, 

masjid, 

perusahaan, 

samo 

masyarakat." 

"Kami terus 

menyusun 

program yang 

tepat sasaran, 

meningkatkan 

kerja sama 

dengan OPD, 

masjid, 

perusahaan, 

samo 

masyarakat 

supayo 

manfaat zakat 

makin luas 

dan tepat 

sasaran." 
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SK Izin Penelitian 

 

  



 
 

128 
 

Lampiran 6 

SK Selesai Penelitian 
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Hasil Similarity 
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Lampiran 9 
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